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ABSTRAK

Fauzi, Eka Candra Ali, 2022. Pengembangan Media Belajar Berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk
Melatinkan Keterampilan Berpikir Kreatif Pada Materi Tema Il
Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas 11l Di Ml Al Samiun Ngluyu
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi : Agus Mukti Wibowo, M.Pd

Melatihkan keterampilan berpikir kreatif menjadi hal yang sangat penting
untuk diterapkan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di semua
mata pelajaran termasuk mata pelajaran IPA. Hasil observasi yang dilakukan di Ml
Al Samiun Ngluyu diperoleh bahwa rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa
kelas I11. Selain itu, pada saat proses pembelajaran guru masih menerapkan model
yang belum bervariasi kepada siswa sehingga siswa pasif saat proses pembelajaran.
Guru belum menggembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.

Bentuk penelitian yang digunakan adalah model penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Model penelitian dan pengembangan
ini mengacu pada model ADDIE. Subjek uji coba dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah siswa kelas Ill terdiri atas 16 peserta didik. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan angket, tes pencapaian keterampilan berpikir
kreatif siswa. Angket ini digunakan untuk menilai bahan ajar yang dikembangkan
dari segi tampilan fisik, materi serta kemenarikan bahan ajar. Tes keterampilan
berpikir kreatif digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis
PBL terhadap perkembangan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Hasil pengembangan dan penelitian ini yaitu (I) Produk yang
dikembangkan telah memenuhi komponen sebagai bahan ajar yang baik untuk
digunakan dan memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli materi mencapai
tingkat kevalidan 77%, nilai ahli media 81%, dan ahli pembelajaran 77%, (2)
Produk LKS berbasis praktikum mencapai tingkat kemenarikan dengan persentase
sebesar 88%, (3) Secara keseluruhan N-Gain skor menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor N-
Gain 0,5. Dengan rincian kategori rendah 2, kategori sedang 10, dan kategori tinggi
4.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis PBL, Perubahan Wujud Benda,
Keterampilan Berpikir Kreatif.
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ABSTRACT

Fauzi, Eka Candra Ali, 2022. Development of Learning Media in the form of
Student Worksheets (LKPD) Based on Problem Based Learning (PBL) to
Practice Creative Thinking Skills in Theme 111 Material Changes in Object
Forms for Class I11 Students at M1 Al Samiun Ngluyu. Thesis, Elementary
School Teacher’s Education Department. Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training. Maulana Malik lbrahim Islamic State University Malang.
Supervisor: Agus Mukti Wibowo, M.Pd

To train creative thinking skill becomes an important thing that is applied
by teacher in enacting learning process at every subjects including Science Subject.
The result of observation that has been done at MI Al Samiun Ngluyu was resulting
the low of 3™ grade students’ creative thinking skills. Moreover, the teacher was
applying the unvaried learning model on the learning process so that the students
became passive on it. The teacher has not developing the student’s worksheet of
Science Subject to develop the creative thinking skill.

This research is using research and development model kind. The research
is concerning the ADDIE model. The tested subjects on this research and
development are 3" grade students which consist of 16 students. The data are being
collected by questionnaires and student's creative thinking skill achievement test.
This questionnaire is used to assess the teaching materials developed in terms of
physical appearance, material and attractiveness of teaching materials. Creative
thinking skills test was used to determine the effect of using PBL-based worksheets
on the development of students' creative thinking skills.

The results of this research and development are (I) The product developed
has met the components as good teaching materials to use and meets the valid
criteria with the results of the material expert test reaching a 77% validity level,
81% media expert value, and 77% learning expert, ( 2) The practicum-based
worksheets reach an attractiveness level with a percentage of 88%, (3) Overall N-
Gain scores indicate that the increase in student learning outcomes is in the
intermediate category with an average N-Gain score of 0.5. With details of low
category 2, intermediate category 10, and high category 4.

Keywords: Based Student Worksheets (PBL), Changes in Objects, Creative
Thinking Skills.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 secara garis besar dapat

diuraikan sebagai berikut :
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sains secara umum adalah ilmu membahas tentang fenomena-
fenomena alam terdiri dari sebuah fakta, konsep, teori yang melewati proses
penelitian sehingga teruji kebenarannya. Pernyataan tersebut sejalan dengan
pendapat Carin (1997) bahwa sains pada dasarnya memiliki empat unsur yaitu:
proses (scientific processes), produk (scientific knowledge), sikap (scientific
attitudes), dan teknologi. Proses dalam sains memiliki arti cara atau aktivitas
ilmiah untuk mendeskripsikan fenomena alam hingga diperoleh produk sains
berupa fakta, prinsip, hukum, atau teori (Carin, 1997)

Menurut Rahmah dkk (2017:35) mengungkapkan bahwa IPA (limu
Pengetahuan Alam) adalah mata pelajaran yang wajib untuk dipelajari oleh
seluruh siswa dari mulai tingkat pendidikan dasar (Sekolah Dasar) sampai
dengan tingkat sekolah menengah (SMP-SMA) serta sampai perguruan tinggi,
hal demikian dikarenakan mata pelajaran IPA berkaitan dengan keseharian siswa
di lingkungannya dan bertujuan mengembangkan pemahaman dan konsep.
(Rahmah dkk., 2017). Materi IPA membahas tentang alam dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di dalamnya baik itu secara kimia maupun biologi. Hal
tersebut sejalan dengan yang dijelaskan Mariana dan Praginda (2009:74)
mengungkapkan bahwa hakikat llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang
mempelajari arti alam beserta fenomena, perilaku, karakteristik yang didesain

dalam sebuah teori dan konsep dan melawati tahapan proses ilmiah (I Made Alit



Mariana, 2009). Menurut Miswandi Tendrita dkk (2016:286) Berdasarkan
lingkup pendidikan keterampilan berpikir kreatif menjadi salah satu aspek yang
penting untuk dikembangkan (Tendrita dkk., 2016).

Seseorang yang mempunyai kemampuan dalam berpikir kreatif dapat
menciptakan suatu hal baru dari hasil proses berpikirnya. Seperti yang
diungkapkan Maisaroh dkk (2018:2) bahwa Suatu proses berpikir yang di mana
seseorang dituntut untuk mampu menghasilkan gagasan yang baru, serta
mengembangkan gagasan orang lain dalam hal menemukan jawaban pada suatu
masalah merupakan gambaran dari proses berpikir kreatif, manusia atau individu
yang kreatif diklaim mampu bersaing di era abad 21, mereka mampu menyajikan
peranan yang positif dalam bermacam bidang, seperti teknologi, bidang sosial,
dan ekonomi (Maisaroh dkk, 2018).

Pada lingkup pendidikan, penerapan kurikulum 2013 seperti saat ini
pendidik diminta untuk melakukan pembelajaran yang lebih terfokus pada siswa
serta melatihkan untuk berpikir kreatif. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
yang formal, pembelajaran diharuskan untuk melatihkan kemampuan berpikir
kreatif atau 4C (Critical Thinking, Communiaction, Collaboration, Creativity).
Hal tersebut sependapat dengan penjelasan Lambertus dkk (2013:74)
mengungkapkan bahwa tujuan utama dalam sebuah pendidikan salah satunya
yaitu dengan mengembangkan proses berpikir kreatif pada siswa (Lambertus
dkk., 2013). Seseorang bisa dikatakan mempunyai kemampuan berpikir kreatif

harus memenuhi beberapa kriteria.



Menurut Baer (1991:35) berpendapat bahwa seseorang berpikir kreatif
mempunyai kriteria yakni: 1. Lancar, seseorang dapat menghasilkan banyak ide
atau gagasan 2. Luwes, seseorang dapat menemukan gagasan yang bermacam-
macam tidak hanya terpaku pada satu gagasan, 3. Orisinal, seseorang mampu
menciptakan ide dan gagasan yang baru yang belum pernah ada sebelumnya, dan
4. Memerinci, seseorang dapat mengembangkan sebuah ide dengan tambahan
informasi yang diperoleh sehingga menciptakan ide atau gagasan yang
mendalam (Baer, 1991).

Upaya melatih berpikir kreatif pada siswa, perlu adanya kolaborasi dan
bekerja sama antara dua belah pihak yang terkait dengan pembelajaran, yaitu
guru mata pelajaran di sekolah dan orang tua sebagai pendamping belajar siswa
ketika di rumah. Seperti yang disampaikan Prihadi (2017:6) bahwa Pembiasaan
peserta didik untuk berpikir kreatif mampu tercipta memerlukan kolaborasi dan
tanggung jawab antar pendidik pada lingkup formal (guru) dan pendidik
dilingkup non formal misalnya seperti peran orang tua dalam melatihkan dan
membiasakan peserta didik melakukan cara berpikir 4C dalam kehidupan sehari-
hari (Prihadi, 2017).

Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru disekolah proses
berpikir kreatif dapat diterapkan dalam semua mata pelajaran dan semua model
pembelajaran, salah satunya melatihkan proses berpikir kreatif dalam proses
pembelajaran IPA materi perubahan wujud. Proses pembelajaran sains atau IPA
keterampilan berpikir kreatif menjadi aspek yang penting untuk dikembangkan

dengan tujuan untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah,



menghasilkan ide-ide baru, mengembangkan sebuah gagasan dan mampu
mengambil keputusan dalam suatu hal yang berkaitan dengan sains. Menurut
Aldila dkk (2017:87) Ciri dari pembelajaran yang melatihkan keterampilan
berpikir kreatif adalah melakukan kegiatan memecahkan masalah dalam proses
pembelajarannya (Aldila dkk., 2017).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinilai dapat membantu guru dan
siswa dalam proses pembelajaran dan mempermudah siswa untuk memahami
materi yang diajarkan sehingga tujuan pembelajaran yang di inginkan dapat
tercapai. Pada penelitian Fanny Khairul Putri Apertha (2018:49) dijelaskan
bahwa penggunaan LKPD bertujuan agar memperkuat dan mendukung dalam
proses pembelajaran sehingga dapat mencapai indikator dan kompetensi sesuai
yang tertera pada kurikulum (Apertha dkk., 2018) Oleh karena itu diperlukan
sebuah pengembangan media belajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
sebagai pendukung dalam sebuah pembelajaran, agar proses melatih berpikir
kreatif dapat dilaksanakan secara maksimal. Hal itu dikarenakan di dalam LKPD
terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat melatih siswa dalam berpikir kreatif.
Seperti pendapat dari Trianto (dalam Elok Pawestri & Heri Maria Zulfiati
2020:904) bahwa fungsi dari dibuatnya LKPD adalah sebagai alat bantu untuk
mengembangkan kognitif dan kreatif yang dikemas dalam bentuk petunjuk
percobaan sederhana maupun dalam bentuk demonstrasi (Pawestri & Zulfiati,
2020). Pada penelitian yang dilakukan oleh Bucat dan Fenshan dalam Lukman
Abdul Rauf Laliyo (2011:2) menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan

dalam memahami konsep materi perubahan wujud (Laliyo, 2011) peneliti



mengadakan penelitian model mental pada materi perubahan wujud zat pada
kelas XI, karena model mental ini dapat melatih aspek kognitif siswa.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di MI Al Samiun Ngluyu pada
tanggal 03 November 2021, diperoleh hasil bahwa dalam proses pembelajaran
IPA di kelas IlI, guru belum pernah menggunakan LKPD dalam proses
pembelajarannya, guru hanya memberikan lembar kerja seperti yang terlampir
dalam buku siswa. Kemudian dalam proses pembelajaran IPA belum melakukan
percobaan tentang perubahan wujud benda, sehingga pembelajaran IPA masih
sangat monoton dan siswa hanya menerima materi dan mengerjakan latihan yang
ada pada buku siswa. Oleh karena itu siswa terkesan kurang aktif karena pada
sekolah MI Al Samiun Ngluyu belum menerapkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) IPA untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan sebuah inovasi dan
pengembangan terkait model pembelajaran sesuai aturan kurikulum 2013 saat
ini bahwa pembelajaran harus berfokus pada siswa dan melatihkan siswa untuk
berpikir kreatif agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan yaitu
berpikir kreatif. Untuk itu peneliti mengadakan penelitian. “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Untuk Melatihkan Berpikir Kreatif Pada Materi
Kelas 11l Tema Il Tentang Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas I1l Di M1 Al

Samiun Ngluyu”



Rumusan Masalah

1.

Bagaimana desain spesifikasi pengembangan LKPD perubahan wujud
benda untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif ?

Bagaimana kemenarikan LKPD perubahan wujud benda untuk melatihkan
keterampilan berpikir kreatif yang dikembangkan.?

Bagaimana keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas Il pada

materi perubahan wujud benda.?

Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Dari pemaparan latar belakang tersebut, diperoleh tujuan penelitian

sebagai berikut :

Mendeskripsikan proses pengembangan LKPD untuk melatihkan
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam materi perubahan wujud benda.
Menganalisis kemenarikan LKPD pada materi perubahan wujud benda

Mendeskripsikan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi

perubahan wujud benda menggunakan LKPD.

Manfaat Pengembangan

1. Manfaat teoritis

Produk luaran diharapkan bisa menjadi landasan dan acuan bagi

peneliti pengembangan khususnya pengembangan LKPD untuk melatihkan
berpikir kreatif peserta didik kelas I1l. Kemudian bisa membantu dan
membantu lembaga pendidikan khususnya dalam mengembangkan LKPD

di sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah.



E.

2. Manfaat praktik
Keluaran dari riset pengembangan LKPD untuk melatihkan berpikir kreatif
siswa kelas 111 MI Al Samiun

a. Bagi Siswa

Mampu menjadi penyemangat siswa dalam proses belajar,
proses belajar yang menuntut siswa yang lebih aktif, dan menambah
gairah atau semangat siswa dalam pembelajaran IPA serta dapat

melatihkan siswa dalam berpikir kreatif.

. Bagi Guru

Hasil pengembangan LKPD dari peneliti dapat dipergunakan
olen guru untuk alat evaluasi untuk siswa, dan guru juga dapat
menjadikan pengembangan LKPD ini sebagai acuan guru untuk
mengembangkan LKPD dengan mata pelajaran atau dalam pembelajaran

yang lain.

. Bagi Sekolah

Produk luaran dari pengembangan LKPD ini dapat
dipergunakan sebagai landasan sekolah untuk dapat menciptakan

pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif dari sekolah.

Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai asumsi pengembangan yaitu:

Pengembangan LKPD bertujuan untuk melatihkan berpikir kreatif siswa

kelas 111 dalam materi perubahan wujud benda.



2. Pengembangan LKPD ini dirancang agar dapat membantu siswa dalam
berpikir kreatif serta mengarahkan siswa agar dapat memahami konsep
dalam sebuah pembelajaran dengan adanya LKPD yang diberikan.

Agar penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam
pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa batasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Luas lingkup penelitian ini dibatasi pada peserta didik kelas 111 MI.

2. Penelitian ini dibatasi pada pembelajaran IPA kelas 11l pada materi

perubahan wujud benda

Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk luaran hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu LKPD
IPA yang dikemas dalam sebuah lembaran teks yang memuat tugas serta
praktikum sederhana yang dapat digunakan siswa dan guru dalam proses
pembelajaran. Spesifikasi dalam pengembangan LKPD ini meliputi :
1. Produk yang dikembangkan diperuntukkan siswa dan guru kelas Ill
SD/MI.
2. Materi yang diberikan yaitu tentang perubahan wujud benda
3. Produk yang dikembangkan dapat melatih siswa dalam berpikir kreatif.
4. LKPD yang dikembangkan berkaitan dengan Tema dan Sub Tema pada
mata pelajaran IPA
5. LKPD yang dikembangkan mengacu pada sintak-sintak Problem Based

Learning (PBL)



6. Terdapat warna yang cerah dan gambar yang menarik pada produk agar
tidak membuat siswa bosan saat mengerjakan praktikum dan menjawab
soal.

7. Gambar pendukung di ambil langsung oleh peneliti.

8. Terdapat langkah-langkah praktikum ilmiah sesuai sintak Problem Based
Learning (PBL).

9. Ukuran produk LKPD menggunakan ukuran kertas A4

10. LKPD yang dikembangkan berupa lembaran kertas biasa yang dicetak

menjadi buku

. Orisinalitas Pengembangan
Penelitian terdahulu yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian
pengembangan LKPD yang dilaksanakan oleh peneliti di antaranya:

1. Skripsi oleh Riyo Arie Pratama dengan judul Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Scaffolding Pada Materi Kalor Untuk
Melatih Pemahaman Konsep Peserta Didik. Tujuan dari pengembangan
yang dilakukan adalah untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis
scaffolding melalui hasil validasi ahli serta mengetahui respon pendidik dan
peserta didik terhadap kemenarikan LKPD berbasis scaffolding yang
dikembangkan oleh peneliti. Terdapat persamaan dengan penelitian dari
Riyo Arie Pratama yaitu melakukan penelitian tentang pengembangan
LKPD kemudian membahas tentang materi IPA.

Adapun perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Riyo Arie

Pratama yakni pada subjek yang diteliti. Subjek penelitian Riyo Arie
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Pratama yaitu peserta didik kelas VII SMP/MTS, sedangkan subjek peneliti
yaitu siswa kelas Il MI/SD. Selain itu materi yang digunakan dalam
pengembangan LKPD Riyo Arie Pratama adalah materi Kalor sedangkan
materi yang digunakan peneliti dalam pengembangan LKPD adalah materi
perubahan wujud benda.

. Artikel Penelitian oleh Dwi Indah Rahayuningsih, Mustaji, Waspodo Tjipto
Subroto dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Dengan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata
Pelajaran IPS Bagi Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar . Tujuan dari
pengembangan LKPD yang dilakukan adalah menghasilkan LKPD dengan
pendekatan saintifik yang layak digunakan, praktis dilaksanakan, dan efektif
untuk meningkatkan hasil belajar IPS bagi siswa Kelas IV SD. Terdapat
persamaan dengan penelitian dari Dwi Indah Rahayuningsih, Mustaji,
Waspodo Tjipto Subroto yaitu mengembangkan produk LKPD.

Adapun perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Dwi Indah
Rahayuningsih, Mustaji, Waspodo Tjipto Subroto yaitu pada mata pelajaran
yang digunakan dalam mengembangkan LKPD. Mata pelajaran yang
digunakan oleh Dwi Indah Rahayuningsih, Mustaji, Waspodo Tjipto
Subroto adalah mata pelajaran IPS, sedangkan mata pelajaran yang
digunakan peneliti adalah mata pelajaran IPA.

. Tesis oleh Bayu Rahmat Santosa, dengan judul Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Ipa Terintegrasi Dengan Al Qur’an Sebagai

Materi Pengayaan Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Kelas
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V MI. Tujuan dari pengembangan LKPD yang dilakukan adalah Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan dan menemukan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) IPA Terintegrasi dengan Al Qur’an Sebagai Materi
Pengayaan untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sain Kelas VV Ml yang
layak.

Adapun persamaan dari penelitian yakni mengembangkan LKPD
untuk siswa SD, menggunakan metode penelitian R&D. Perbedaan
penelitian yakni pada sampel, sampel pada penelitian Bayu Rahmat Santosa
adalah kelas V SD, sedangkan sampel pada peneliti yakni kelas 111 MI/SD.
Terdapat perbedaan juga pada materi yang dikembangkan pada penelitian
Bayu Rahmat Santosa mengambil materi IPA yang terintegrasi dengan Al

Quran, sedangkan materi yang diambil peneliti hanya materi IPA saja.

Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan

NO Nama Pesamaan Perbedaan
Peneliti,Judul, Orisinalitas
Bentuk,Penerbit, Penelitian
Tahun
Penerbitan
1 Riyo Arie | Melakukan Subjek penelitian | pengembangan
Pratama, penelitian Riyo Arie | Lembar Kerja
Pengembangan | tentang Pratama  yaitu | Peserta Didik
Lembar  Kerja | pengembangan peserta didik | (LKPD)
Peserta  Didik | LKPD kemudian | kelas VII | berbasis
(LKPD) membahas SMP/MTS, scaffolding
Berbasis tentang  materi | sedangkan subjek | pada  materi
Scaffolding Pada | IPA, peneliti yaitu | kalor ini
Materi Kalor siswa kelas 1l | dinyatakan
Untuk Melatih SD. layak.
Pemahaman penerapan
Konsep Peserta LKPD juga
Didik.  Skripsi dapat
2018 meningkatkan
pemahaman
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konsep peserta
didik terhadap

materi  kalor
dengan  data
persentase
respon
pendidik
91.25%, uji

kelompok kecil
87.3%, dan uiji

lapangan
88.1%.
Dwi Indah | mengembangkan | Mata  pelajaran | Penelitian Dwi
Rahayuningsih, | produk LKPD yang digunakan | Indah
Mustaji, oleh Dwi Indah | Rahayuningsih,
Waspodo Tjipto Rahayuningsih, Mustaji,
Subroto, Mustaji, Waspodo
Pengembangan Waspodo Tjipto | Tjipto Subroto,
Lembar Kerja Subroto  adalah | menyatakan
Peserta  Didik mata  pelajaran | bahwa
(LKPD) Dengan IPS pengembangan
Pendekatan Lembar Kerja
Saintifik Untuk Peserta Didik
Meningkatkan (LKPD)
Hasil  Belajar dengan
Mata Pelajaran pendekatan
Ips Bagi Siswa saintifik
Kelas v digunakan
Sekolah untuk
Dasar,Jurnal meningkatkan
2018 hasil  belajar
mata pelajaran
ips bagi siswa
kelas iv
Bayu Rahmat | Mengembangkan | Penelitian Bayu | Penelitian
Santosa, LKPD untuk | Rahmat Santosa | Bayu Rahmat
Pengembangan | siswa SD, | mengintegrasikan | Santosa
Lembar  Kerja | menggunakan dengan Al Quran | menyatakan
Peserta  Didik | metode sebagai  materi | bahwa Lembar
(LKPD) Ipa | penelitian R&D. | pengayaan Kerja Peserta
Terintegrasi Didik (LKPD)
Dengan Al IPA
Qur’an Sebagai Terintegrasi
Materi dengan
Pengayaan AlQur’an
Untuk Sebagai Materi
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Meningkatkan Pengayaan

Keterampilan untuk

Proses Sains Meningkatkan

Kelas V Ml Keterampilan

Tesis 2018 Proses  Sains
layak
digunakan
sebagai media
pembelajaran
di Kelas V Ml

H. Definisi Istilah

a.

Research and Development (R&D) atau biasa dikenal dengan metode
penelitian pengembangan, merupakan proses kegiatan penelitian yang
menciptakan sebuah produk baru atau memperbaiki produk terdahulu
penelitian ini menghasilkan produk pengembangan LKPD IPA untuk
melatihkan keterampilan berpikir kreatif pada materi perubahan wujud
benda.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah buku pendamping yang
dipakai guru dan siswa dalam proses pembelajaran agar dapat lebih efektif.
Buku pendamping ini dalam bentuk buku cetak yang melatihkan
keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi perubahan wujud benda.
Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang tersusun secara
sistematis dan isi dari pembelajarannya dominan melakukan penelitian dan
pemecahan masalah. Dalam pembelajaran IPA terfokus pada tiga hal,
yakni produk. proses, dan Sikap. Maksud dari terfokus tiga hal tersebut

adalah pembelajaran IPA memberikan pengetahuan, kemudian juga
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diberikan cara bagaimana untuk penyelesaiannya dan bagaimana sikap
yang harus dilakukan dalam menyelesaikannya.

Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan untuk menemukan hati
baru yang orisinil dengan ketrampilan berpikir yang variatif. Menurut
Munandar keterampilan berpikir kreatif memiliki 4 indikator, yaitu
Fluency (Kelancaran), Flexibiihy (Kaluwesan) Originatin Etaboration
(Terperinci). Mengukur kemampuan berpikir kreatif adalah dengan
menggunakan soal bentuk, yaitu soal yang memiliki beragam solusi atau

strategi penyelesaian.
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I. Sistematika Penulisan

Agar memudahkan pembaca untuk memahami maka sistematika

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Sistematika BAB Il yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan,
Spesifikasi Produk yang Dikembangkan, . Orisinalitas Pengembangan,
Definisi Istilah, Sistematika Penulisan.

Sistematika BAB |1 yaitu Kajian Teori, Perspektif Teori dalam Islam,
Kerangka Berpikir.

Sistematika BAB IlIl yaitu Model Pengembangan, Prosedur
Pengembangan, Uji Produk, Jenis Data, Instrumen Pengumpul Data,
Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data

Sistematika BAB IV yaitu Proses Pengembangan, Penyajian dan
Analisis Data Uji Produk, Revisi Produk.

Sistematika BAB V yaitu pembahasan

Sistematika BAB VI yaitu Simpulan, Saran (pemanfaatan, diseminasi,

dan pengembangan lebih lanjut)



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pengertian IPA

Menurut Samatowa (2006:2) Istilah Ilmu Pengetahuan Alam
berasal dari bahasa Inggris , yakni natural science, yang mempunyai makna
ilmu pengetahuan alam. Jadi IPA atau science mempunyai pengertian
sebagai ilmu yang membahas tentang alam atau ilmu yang membahas
seputar fenomena-fenomena yang terjadi di alam ini. Pembelajaran IPA
fokus membicarakan tentang fenomena-fenomena alam yang dirancang
terperinci yang berpatokan terhadap praktikum dan analisis yang
dilaksanakan oleh peneliti (Samatowa, 2006).

Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan Hendro
Darmodjo (1992:5) bahwa hakikat IPA yaitu: 1) Proses yang dilakukan
oleh manusia sebagai cara untuk memahami fenomena alam. Diperlukan
adanya metode analisis untuk membantu dalam memahami fenomena
alam yang akan diamati. 2) Hasil dari proses yang dilakukan oleh manusia
dalam mengamati fenomena alam meliputi, teori, prinsip, konsep, dan fakta.
3) IPA merupakan aspek yang mampu memberikan perubahan cara pandang
manusia terhadap alam yakni merubah cara pandang dari metologi menjadi

ilmiah (Darmodjo, 1992).

16
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Dalam penelitian Anita (2013:29) dijelaskan bahwa menurut
Abdullah IPA adalah ilmu yang mengamati fenomena-fenomena yang
terjadi di alam sekitar dengan melakukan observasi, eksperimen, dan
membuat kesimpulan (Anita, 2013). Pernyataan tersebut sejalan dengan
pendapat dari Waldrip dkk (2010:68) llmu Pengetahuan Alam (IPA) berisi
tentang fenomena alam yang memuat fakta, konsep, dan hukum yang telah
melalui tahapan proses penelitian sehingga menghasilkan ilmu atau teori
yang valid. (Waldrip dkk., 2010)

Menurut Kudisiah (2018:199) Dalam pembelajaran IPA di SD/MI
terdapat ruang lingkup pembelajaran di antaranya mencakup beberapa
aspek : (1) Mengidentifikasi materi yang dipelajari (2) Mendeskripsikan
hasil pengamatan terhadap materi yang dipelajari dan mengkaitkan dalam
peristiwa kehidupan sehari-hari, (3) Menyajikan kesimpulan dari hasil

pengamatan terhadap materi yang sedang dipelajari (Kudisiah, 2018)

. Pembelajaran IPA di SD/MI

Menurut Suyitno (1995:112) Pada prinsipnya, ada tiga aspek
pokok yang hendak dikembangkan melalui proses pembelajaran IPA, yakni
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pengembangan aspek kognitif
antara lain menyangkut masalah peningkatan pengetahuan, kemampuan
berpikir kreatif, logis dan kreatif, keterampilan mengungkap fenomena dan
memecahkan masalah dengan kaidah-kaidah ilmiah (proses sains). (Suyitno

Al., 1995).
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Menurut Nupita (2013:4) Menghubungkan dengan pengalaman
nyata siswa adalah cara penyampaian materi dalam proses pembelajaran
IPA dengan tujuan agar peserta didik dapat berkembang menjelajahi dan
mengamati alam di sekitar sehingga peserta didik dapat mengetahui konsep
dari pembelajaran IPA. Menghubungkan pembelajaran IPA dengan
pengalaman langsung juga dapat membantu peserta didik untuk memahami

materi dengan lebih mendalam (Nupita, 2013).

. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI

Menurut Kudisiah (2018:199) Pembelajaran IPA yang dilakukan
mempunyai tujuan yang ingin dicapai, tujuan tersebut di antaranya: 1.
Menumbuhkan dan mengembangkan perasaan rasa ingin tahu siswa
terhadap materi IPA. 2. Melatih siswa dalam proses menyelidiki,
memecahkan masalah dan menyimpulkan, 3. Mengasah pengetahuan
terhadap konsep IPA yang mampu diperagakan dalam kehidupan sehari-hari
(Kudisiah, 2018).

Darmodjo & Kaligis dalam Binti Muakhirin, (2014:53)
berpendapat bahwa pada tahun 1993 pakar pendidikan UNESCO
mengadakan konferensi, dari hasil konferensi tersebut disimpulkan bahwa
tujuan dari pendidikan dan pembelajaran IPA adalah: a. Membantu peserta
didik agar mampu berpikir secara sistematis dalam kehidupan sehari-hari
serta membantu menemukan jawaban pada masalah yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. b. Membantu manusia dalam upaya meningkatkan

derajat kehidupan. c. Mencetak generasi yang akan menempati di era
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modern d. Mampu menciptakan cara berpikir yang kreatif e. Dapat
membantu peserta didik untuk mempelajari materi mata pelajaran yang

lainnya (Muakhirin Binti, 2014).

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Menurut Abdillah & Astuti (2020:191) Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam penerapannya menggunakan teori
konstruktivisme (Abdillah & Astuti, 2020). Sejalan dengan hal tersebut,
Sudarman (2007:69) mengemukakan bahwa Model Problem Based Learning
(PBL) atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta
didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah (Sudarman, 2007). Lebih lanjut Finkle dan Torp (dalam Nur
Fadilah Amir dkk, 2020:25) menyatakan bahwa PBL merupakan
pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan
secara simultan strategi pemecahan masalah dan dasar-dasar pengetahuan
dan keterampilan dengan menempatkan para peserta didik dalam peran aktif
sebagai pemecahan permasalahan sehari-hari (Nur Fadilah Amir dkk, 2020).

Menurut Hmelo dkk (2006:5) berpendapat Pembelajaran Problem
Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) ialah seperangkat contoh
mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan persoalan, materi, pengaturan
diri (Hmelo-Silver & Barrows, 2006) Susanti, A. E, & Suwu, S. E (2016:68)

berpendapat pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ialah suatu



20

pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik, melalui bertanya dan menjawab pertanyaan, menganalisis dan
memecahkan permasalahan baik secara kelompok maupun langsung
(Susanti; Suwu, 2016). Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Sugiyanto (2010) bahwa Fokus PBL tidak banyak pada apa yang sedang
dikerjakan siswa (perilaku mereka), tetapi pada apa yang siswa pikirkan
(kognisi mereka) selama mereka mengerjakannya (Sugiyanto, 2010).

Amir (2009:22) menyatakan karakteristik PBL sebagai berikut: 1.
Masalah digunakan untuk mengawali pembelajaran. 2. Masalah yang
digunakan merupakan masalah dunia nyata yang disajikan secara
mengambang. 3. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. 4.
Masalah membuat peserta didik tertantang untuk mendapatkan
pembelajaran yang baru. 5. Sangat mengutamakan belajar mandiri.
Kemandirian mahasiswa dalam belajar tentu membuat mahasiswa aktif
dalam menemukan ataupun memahami konsep. 6. Memanfaatkan sumber
pengetahuan yang bervariasi. 7. Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif,
dan kooperatif (Amir, 2009).

Menurut Arends (2012:394) Tahap-tahap dalam dalam penerapan
model pembelajaran PBL di antaranya yaitu 1. Mengarahkan siswa pada
sebuah permasalahan 2. Mengatur siswa untuk melakukan penelitian. 3.
Membantu pemeriksaan mandiri serta berkelompok. 4. menyajikan hasil
karya. 5. menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan persoalan

(Arends, 2012).
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Menurut Trianto (dalam Muhammad Andi Auliya Hakim dkk

2016:6) mengungkapkan sintak pembelajaran berbasis masalah yaitu :

a. Orientasi peserta didik. Pada tahap ini guru mendemonstrasikan,
memberikan sebuah fenomena atau cerita guna memunculkan sebuah
masalah. Kemudian siswa dibimbing untuk terlibat dalam proses
pemecahan masalah yang telah ditentukan.

b. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. pada tahap ini guru
membimbing siswa untuk mengidentifikasi serta mengorganisasikan
tugas belajar yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan.

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. pada tahap
ini guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
dengan permasalahan kemudian melaksanakan eksperimen guna
mendapatkan data dan penyelesaian masalah.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil. pada tahap ini guru membantu
siswa dalam menyajikan hasil karya melalui laporan.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. pada tahap
ini guru membantu peserta didik untuk mengevaluasi pada hasil
penyelidikan karya mereka dan proses penyelesaian masalah yang

mereka gunakan (Hakim et al., 2016).

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

a. Pengertian LKPD

Andi Prastowo dalam (Pawestri & Zulfiati 2020:904)

mengungkapkan LKPD atau biasa dikenal dengan LKS merupakan suatu
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lembaran kertas yang dicetak untuk dijadikan sebagai bahan ajar yang di
dalamnya memuat materi, ringkasan materi, dan langkah-langkah untuk
mengerjakan tugas. LKPD diperuntukkan bagi siswa dan berpatokan
pada kompetensi dasar beserta tujuan yang akan dicapai (Pawestri &
Zulfiati, 2020). Menurut Nurdin, S., & Adriantoni (dalam yulia dkk,
2018:64) LKPD merupakan lembaran-lembaran yang digunakan peserta
didik sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, serta berisi tugas
yang dikerjakan oleh peserta didik baik berupa soal maupun kegiatan
yang dilakukan peserta didik (Yulia dkk., 2018). LKPD juga dapat
didefinisikan sebagai perangkat pembelajaran yang berisi panduan bagi
peserta didik untuk melakukan kegiatan secara terprogram. Hal tersebut
sesuai dengan penjelasan Widyantini (2013:3) menyebutkan bahwa
unsur-unsur LKPD vyaitu judul, mata pelajaran, semester, tempat,
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, indikator pembelajaran,
informasi pendukung, alat dan bahan dalam mengerjakan LKPD, langkah

kerja, dan penilaian (Widyantini, 2013).

. Kriteria LKPD yang Baik

Keberadaan LKPD memberikan pengaruh yang cukup besar
dalam proses pembelajaran sehingga penyusunan LKPD harus
memenuhi berbagai persyaratan. Das Salirawati, (2004:3) menyebutkan
tiga syarat suatu LKPD dikatakan layak, yaitu syarat didaktis, syarat
konstruksi, dan syarat teknis. Syarat didaktis berkaitan dengan

terpenuhinya asas-asas pembelajaran efektif dalam suatu LKPD. Syarat
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konstruksi berkaitan dengan kebahasaan. Syarat teknis berkaitan dengan

penulisan berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan (Salirawati, 2004).

6. Berpikir Kreatif

a. Pengertian Berpikir Kreatif

Kreatif artinya memilik daya cipta, dan memiliki kemampuan
berkreasi. Peran aktif siswa dalam proses pembelajaran akan
menghasilkan generasi yang kreatif, artinya generasi yang mampu
menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Kreatif
juga dimaksudkan agar guru menciptakan pembelajaran yang beragam
sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa (Hamzah B. Uno
& Muhamad Nurdin, 2011). Menurut Trianggono (2017:1) dalam
perkembangannya pendidikan di indonesia pada saat ini telah menuju
pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thingking Skil)

(Trianggono, 2017).

Steven Johnson (2010) mengungkapkan bahwa berpikir kreatif
merupakan suatu kebiasaan berpikir yang dilatih dengan menitikberatkan
pada insting, mengembangkan pandangan, menyampaikan peluang-
peluang baru, menyampaikan pendapat yang menarik, dan menciptakan
gagasan baru (Johnson, 2010). Krulik dan Rudnick (2008:21)
berpendapat berpikir kreatif mempunyai sifat asli, reflektif, dan mampu
menciptakan sesuatu yang lengkap (Rudnick, 2008). Menurut Endyah

Murniati (dalam Alvi Rohmayati,2014:86) mengungkapkan bahwa
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kemampuan individu untuk dapat menghasilkan sebuah gagasan atau
karya yang berbeda dengan gagasan atau karya terdahulu merupakan

definisi dari berpikir kreatif (Rohmayati et al., 2014).

Ada lima proses kreatif yang diungkapkan oleh DePorter dan

Mike Hernacki dalam Hamzah (2011), yaitu:

1. Mendefinisikan masalah, tujuan atau tantangan

2. Mencerna fakta-fakta dan mengolahnya dalam pikiran

3. Mendesak ke permukaan, gagasan-gagasan bermunculan

4. Memastikan apakah solusi itu benar-benar memecahkan masalah

5. Mengambil langkah-langkah untuk menindaklanjuti solusi tersebut
( Hamzah B. Uno, & Muhamad Nurdin., 2011).

. Indikator Kriteria Berpikir Kreatif

Siswono (2009) menjelaskan kriteria pada tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa didasarkan di produk berpikir kreatif yang

mencakup aspek fluency, flexibility, serta novelty (Siswono, 2009).

Munandar (dalam Ratna Widianti Utami dkk, 2020:45),
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif mempunyai ciri-ciri

dintaranya:

1. Fluency merupakan kemampuan menciptakan banyak gagasan dan
menjawab pertanyaan lebih dari satu jawaban.
2. Flexibility mrupakan kemampuan untuk berpikir luwes, mampu

menciptakan sebuah ide yang bervariasi.
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Originality merupakan kemampuan menciptakan sebuah gagasan
yang baru.

Elaboration mampu mengelompokkan dan mengembangkan
gagasan atau fakta yang telah ditemukan (Utami et al., 2020)

Menurut Utami Munandar (2009:192). mengemukakan bahwa

kemampuan berpikir kreatif dirumuskan sebagai kemampuan yang

mencerminkan aspek — aspek sebagai berikut:

a.

Berpikir lancar (Fluent thinking) atau kelancaran yang membuat
seseorang mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban,
penyelesaian masalah atau pertanyaan.

Berpikir luwes (Flexible thinking) atau kelenturan yang
menyebabkan seseorang mampu menghasilkan gagasan, jawaban
atau pertanyaan yang bervariasi.

Berpikir Orisinil (Original thinking) yang menyebabkan seseorang
mampu melahirkan ungkapan-ungkapan yang baru dan unik atau
mampu menemukan kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari
unsur-unsur yang biasa.

Keterampilan  mengelaborasi  (Elaboration  ability)  yang
menyebabkan seseorang mampu memperkaya dan mengembangkan

suatu gagasan (Munandar, 2009).
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B. Perspektif Teori dalam Islam
Pandangan al-Qur’an tentang sains dan teknologi dapat ditelusuri dari
pandangan al-Qur’an tentang ilmu. Al-Qur’an telah meletakkan posisi ilmu pada
tingkatan yang hampir sama dengan iman seperti tercermin dalam surat al-
Mujadalah ayat 11:

58,905 6 Adnlaion (i 5 ATst Slas . %ya 8. R SR S DU S T 1
35030 5 50N 5 AL M) 508 AL 3 8130 3l N

(1) et planitagll 5 o Haaladln 6 sl A% shalinl st 5

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan

Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Paputungan, 2010).

Hadits-hadits Nabi juga sangat banyak yang mendorong dan
menekankan, bahkan mewajibkan kepada umatnya untuk menuntut ilmu (Qutub,

2011). Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW:
alia (K e i i Gl il

Artinya:“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim”.(HR. Ibnu Majah no. 224)
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C. Kerangka Berpikir

Benda) di MI Al Samiun

L

[ Pembelajaran IPA (Perubahan Wujud ]

Kendala yang ditemukan:

1. Guru di MI Al Samiun belum pernah menggunakan LKPD dalam
pembelajaran
2. Guru hanya menggunakan Lembar Kerja yang terdapat dalam buku

Akibatnya

Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi dan kurang
melatih keterampilan berpikir kreatif pada peserta didik.

N

Mengembangkan produk penelitian berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk melatih keterapilan berpikir kreatif peserta didik dalam
materi perubahan wujud benda.

Uji Validasi

oleh ahli LKPD yang kurang LKPD yang layak,
materi dan layak diperbaiki If;> siap untuk digunakan
ahli media

T (C2) (o

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D
(Research & Development). Dalam proses penelitian ini menggunakan
prosedur pengembangan ADDIE, model ini terdiri dari lima langkah, yakni: (1)
Analisis, (2) Perancangan, (3) Pengembangan, (4) Penerapan dan (5) Evaluasi,
ADDIE adalah paradigma pengembangan produk (Robert Maribe Branch,
2009). Penelitian Kkali ini akan menghasilkan sebuah LKPD untuk melatihkan

berpikir kreatif siswa kelas 111 Materi perubahan wujud benda.

(sumber: Robert Maribe Branch, 2009)

Gambar 3. 1 Konsep ADDIE

28
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B. Prosedur Pengembangan
Penelitian pengembangan ini menggunakan model dari ADDIE
1. Prosedur Penelitian
a. Analisis
Tujuan dari tahap analisis ini yaitu untuk mengidentifikasi
adanya sebuah permasalahan atau problem dalam objek yang akan
diteliti dalam hal ini yaitu di Sekolah MI Al Samiun.
b. Perancangan
Tujuan dari tahap perencanaan yaitu untuk menentukan bahan
serta komponen yang akan digunakan untuk mendesain produk serta
menentukan metode pengujian yang akan dilakukan yang sesuai dengan
produk yang dikembangkan.
c. Pengembangan
Setelah tahap perencanaan selesai selanjutnya yaitu tahap
pengembangan pada tahap pengembangan ini yaitu peneliti
menghasilkan serta validasi produk yang telah dikembangkan atau
produk yang telah dibuat oleh peneliti.
d. Penerapan
Selanjutnya yaitu tahap penerapan pada tahap penerapan ini
yaitu peneliti mempersiapkan lingkungan belajar serta melibatkan

siswa dalam proses penelitiannya.
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e. Evaluasi
Kemudian selanjutnya tahap evaluasi pada tahap evaluasi ini
bertujuan untuk menilai kualitas produk dan juga proses penerapannya
baik sebelum dan sesudah diterapkannya produk yang telah

dikembangkan.

C. Uji Produk
Uji coba produk dilakukan untuk memperoleh data awal dan
menetapkan tingkat keefektifan produk yang dikembangkan. Dengan rincian
sebagai berikut:
1. Uji Ahli (Validasi Ahli)

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan
validasi terhadap produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dihasilkan. yaitu ahli desain media pembelajaran, ahli materi
pembelajaran, guru kelas 111 di MI Al Samiun, peserta didik kelas 111 di M1
Al Samiun yang berjumlah 16 siswa.

a. Ahli Materi Pembelajaran
Ahli materi pembelajaran IPA minimal memiliki pendidikan
sarjana S2 (strata dua) yang berkompeten dalam materi pembelajaran
IPA Dberasal dari dosen serta memiliki pengalaman luas dan tinggi
dalam mengajar pelajaran IPA.
b. Ahli Desain Media Pembelajaran
Ahli media pembelajaran minimal pendidikan sarjana S2

(strata dua) yang berasal dari dosen dan memiliki pengalaman serta
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keahlian dalam perancangan maupun pengembangan desain media
pembelajaran.
c. Ahli Pembelajaran
Ahli uji pembelajaran IPA minimal memiliki pendidikan
sarjana S1 (strata satu) yang memiliki pengalaman luas dan tinggi
dalam mengajar pelajaran IPA yang berasal dari M1 Al Samiun.
d. Peserta Didik Kelas 111 di Ml Al Samiun
Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) di uji coba pada

peserta didik di MI Al Samiun Ngluyu sebanyak 16 peserta didik.

D. Jenis Data
Penelitian pengembangan ini menggunakan dua jenis data yaitu
kuantitatif dan kualitatif:
1. Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk memperoleh data melalui
penghitungan.di antaranya yaitu: uji validasi LKPD IPA, uji validasi angket
kemenarikan LKPD IPA dan uji N-Gain dari nilai tes pertama dan kedua.
2. Kualitatif
Analisis data kualitatif dilakukan secara deskriptif dengan
mengumpulkan data hasil penelitian dari penilaian lembar validasi, dan

hasil dari angket respon peserta didik.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

1. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi Pembelajaran

Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terlebih dahulu
divalidasi oleh ahli materi IPA. Instrumen ini divalidasi oleh 1 (satu) orang
ahli materi dan yang berkompeten dalam materi IPA (Lulusan S2).
Instrumen disusun menggunakan Skala Likert Sugiyono 2016. Adapun tabel

skalanya yaitu:

Tabel 3.1 Skala Angket Validasi oleh Ahli Materi

Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Ragu Ragu 3
Tidak Baik 2
Sangat tidak baik 1

Sugiyono (2016: 93)

2. Instrumen Validasi oleh Ahli Media
Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebelum diuji
cobakan kepada peserta didik harus divalidasi oleh ahli media. Instrumen
divalidasi oleh 1 (satu) orang ahli media pembelajaran Lulusan S2.
Instrumen disusun menggunakan Skala Likert Sugiyono (2016: 93). Adapun

tabel skala nya yaitu:
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Tabel 3.2 Skala Angket Validasi oleh Ahli Desain Media

Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Ragu Ragu 3
Tidak Baik 2
Sangat tidak baik 1

Sugiyono (2016: 93)
3. Instrumen Ahli Pembelajaran oleh Guru IPA
Lembar kerja peserta didik yang telah divalidasi oleh ahli materi
dan ahli media, direvisi sesuai dengan masukan dari masing-masing
validator. Setelah valid, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut
divalidasikan kepada satu guru kelas di MI Al Samiun Ngluyu lulusan S1.
Penilaian instrumen disusun menggunakan Skala Likert Sugiyono 2016.

Adapun tabel skala nya yaitu:

Tabel 3.3 Skala Angket Ahli Pembelajaran

Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Ragu Ragu 3
Tidak Baik 2
Sangat tidak baik 1

Sugiyono (2016: 93)

4. Instrumen Uji Coba Produk
Lembar Kerja Peserta Didik yang telah divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi akan diuji cobakan kepada 16 orang peserta didik. penilaian
instrumen disusun menggunakan Skala Likert Sugiyono 2016. Adapun tabel

skala nya yaitu:
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Tabel 3.4 Skala Angket Respon Peserta Didik

Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Ragu Ragu 3
Tidak Baik 2
Sangat tidak baik 1

Sugiyono (2016: 93)

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Wawancara

Wawancara merupakan cara menghimpun bahan-bahan keterangan
yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,

berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.

2. Angket

Kuisioner (angket) sebagai lembar penilaian produk digunakan
untuk mendapatkan data mengenai LKPD untuk melatihkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik. Kuisioner (angket) meliputi dua tahap, yaitu
angket uji para ahli (ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran) dan angket
respon pengguna (peserta didik). Angket uji ahli digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kelayakan produk berdasarkan media dan materi

perubahan wujud benda. Angket respon pengguna ini akan diberikan kepada
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peserta didik untuk mengumpulkan informasi mengenai kemenarikan dan
ketertarikan peserta didik terhadap LKPD pada materi perubahan wujud
benda. Selain itu angket digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya

LKPD perubahan wujud benda.

3. Tes

Sebelum siswa diberi LKPD, terlebih dahulu siswa diberi soal tes
tulis seputar materi perubahan wujud untuk mendapatkan data awal,
kemudian siswa diberi LKPD untuk melatih keterampilan berpikir kreatif,
kemudian siswa diberi soal tes yang kedua. Kemudian dilakukan uji

perbandingan antara hasil tes tulis pertama dan kedua.

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Uji validasi LKPD IPA

LKPD yang akan digunakan pada tahap uji coba, yang
sebelumnya harus divalidasi oleh tiga validator ahli dianalisis secara
deskriptif. Hasil data validasi LKPD berupa skor, kemudian dirata-rata
dan disesuaikan hasilnya dengan tabel kategori penilaian untuk
menentukan kevalidan dan revisi produk praktisi pembelajaran, ahli
materi, dan ahli desain.

Rumus untuk mengolah data yang berupa analisis deskriptif
kuantitatif persentase menurut Akbar & Sriwiyana (2010:213), sebagai

berikut :
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TSEV
V=—X100%
S — max

Keterangan:

\ : Validitas

TSEV : Total skor empirik validator
S-max : Skor maksimal yang diharapkan
100% : Bilangan konstanta

Kemudian untuk mempermudah dalam penyimpulan data hasil
analisis persentase dapat digolongkan sesuai dengan persentase yang
sudah diperoleh. Menurut Akbar & Sriwiyana (2010:213), berikut adalah

penggolongan persentase:

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Validasi LKPD

Kriteria Keterangan Makna
75,01% < Skor <100,00% | Sangat Valid Digunakan tanpa revisi
50, 01% < Skor < 75,00% | Cukup Valid Digunakan dengan revisi kecil
25,01% < Skor < 50,00% | Tidak Valid Tidak dapat digunakan
00,00% < Skor < 25,00% | Sangat Tidak Valid | Terlarang digunakan

(Sumber: Modifikasi Akbar & Sriwiyana, 2010:213)

Jika skor validasi yang didapatkan >50,00%, maka LKPD yang
dikembangkan dapat digunakan menjadi media belajar dalam proses
pembelajaran.

Analisis Uji Angket Kemenarikan LKPD

Respon peserta didik terhadap LKPD IPA di analisis melalui uji
angket presentasi, dengan meminta siswa untuk memberi tanggapan
terhadap LKPD IPA berbasis PBL yang telah dikembangkan melalui
pertanyaan/pernyataan yang disediakan. melalui angket. Selanjutnya,
menganalisis secara deskriptif kuantitatif. Data hasil uji coba angket

kemenarikan desain dihitung menggunakan rumus :



Keterangan:

Vv : Validitas

TSEV
S — max

X 100%

TSEV : Total skor empirik validator

S-max : Skor maksimal yang diharapkan

100% : Bilangan konstanta

37

Persentasi hasil angket kemenarikan LKPD vyang diperoleh,

dikategorikan berdasarkan tabel berikut

Tabel 3.6 Kategori Persentase Kemenarikan LKPD

Kriteria Keterangan Makna
75,01% < Skor < 100,00% Sangat Valid Digunakan tanpa revisi
50, 01% < Skor < 75,00% Cukup Valid Digunakan dengan revisi
kecil
25,01% < Skor < 50,00% Tidak Valid Tidak dapat digunakan

00,00% < Skor < 25,00%

Sangat Tidak Valid

Terlarang digunakan

(Sumber: Modifikasi Akbar & Sriwiyana, 2010:213)

Jika skor persentase yang didapatkan >50,00%, maka LKPD yang

dikembangkan dapat digunakan menjadi media belajar dalam proses

pembelajaran.

Analisis Uji N-Gain

Analisis uji N-Gain digunakan untuk membandingkan nilai hasil

pre-test dan post-tes siswa, dihitung menggunakan rumus:

Skor Posttest — Skor Pretest

N — Gain

Skor Ideal — Skor Pretest

Kategorisasi penilaian nilai N-gain score dapat ditentukan

berdasarkan nilai N-gain yang diperoleh Jika N-Gain > 0,3, Maka media
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dapat meningkatkan hasil belajar. Adapun pembagian kategori perolehan

N-gain dapat mengacu pada tabel berikut:

Tabel 3.7 Kategori Perolehan Skor N-Gain

Persentase (%) Tafsiran
g>0,7 Tinggi
03<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Sumber: Melzer dalam Syahfitri, 2008)



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini mengarah pada
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk melatih keterampilan berpikir kreatif pada materi IPA kelas 11l
tema I11 yang valid berdasarkan ahli penilaian dan menarik berdasarkan jawaban
pendidik dan siswa.

Observasi pra penelitian dan wawancara yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui kebutuhan pendidik dan peserta didik mengenai media pembelajaran
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi perubahan wujud benda kelas Ill. Observasi dilakukan
dengan melakukan wawancara kepada pendidik. Indikator pertanyaan dalam
wawancara meliputi proses pembelajaran IPA pada materi perubahan wujud dan
kebutuhan pengembangan LKPD sebagai media pembelajaran.

Hasil dari observasi pra penelitian dan wawancara didapatkan bahwa,
guru belum pernah menggunakan LKPD dalam proses pembelajarannya, guru
hanya memberikan lembar kerja seperti yang terlampir dalam buku siswa.
Kemudian dalam proses pembelajaran IPA belum melakukan percobaan tentang
materi perubahan wujud benda, sehingga siswa hanya menerima materi dan
mengerjakan latihan yang ada pada buku siswa, untuk itu perlunya dilakukan

pengembangan LKPD sebagai media pembelajaran serta guna membantu peserta

39
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didik dalam proses belajar. Adapun tahapan prosedur penelitian dan
pengembangannya yaitu sebagai berikut:
a. Analisis
Tahap pertama yang dilakukan adalah analisis. Hasil dari analisis
ini digunakan sebagai acuan untuk penyusunan LKPD dengan
menggunakan pendekatan berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk
melatihkan keterampilan berpikir kreatif.
b. Perancangan
Pada tahap perancangan ada beberapa hal yang harus dilaksanakan
yaitu: pengkajian materi, pengembangan kali ini menggunakan materi
perubahan wujud benda, setelah menentukan materi, langkah selanjutnya
yaitu perancangan LKPD, proses perancangan LKPD menggunakan
aplikasi canva dibuat menggunakan ukuran kerta A4.Setelah LKPD selesai
dirancang, selanjutnya LKPD di Print Out. Setelah perancangan LKPD
selanjutnya ada perancangan instrumen kuesioner untuk validasi LKPD
yang dikembangkan dan perancangan instrumen test.
c. Pengembangan
Pada tahap pengembangkan, peneliti mulai membuat LKPD yang
akan dikembangkan, pertama yakni pembuatan cover LKPD, cover LKPD
dibuat sedemikian rupa agar menarik dan tidak membuat siswa merasa
bosan, dengan perpaduan warna dan gambar yang menarik serta font yang
unik. Isi dari cover meliputi judul yaitu Lembar Kerja Peserta Didik, jenjang

sekolah, nama siswa, nomor absen siswa, dan kelas siswa. Pada bagian isi
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LKPD memuat konteks masalah, perumusan hipotesis, tujuan praktikum,
alat dan bahan, prosedur praktikum, perumusan variabel, hasil pengamatan,
analisis data dan kesimpulan.

Setelah LKPD selesai dibuat, tahap selanjutnya yakni proses
validasi. Validasi dilakukan oleh 3 orang validator, yakni ahli materi dari
salah satu dosen dengan lulusan stara 2 (S2) yang ahli dalam materi
perubahan wujud benda, kemudian ahli desain media pembelajaran, yakni
dosen dengan lulusan stara 2 (S2) yang ahli dalam hal desain media
pembelajaran. Selanjutnya validator ahli pembelajaran, yakni satu guru
yang mengajar di kelas 111 di MI Al Samiun Ngluyu.

. Penerapan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan di uji
cobakan pada siswa kelas 111 M1 Al Samiun sebanyak 16 siswa. Pertama
siswa diberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal proses
berpikir kreatif siswa, kemudian setelah diberikan soal pretest kemudian
siswa diberi perlakuan menggunakan LKPD pada proses pembelajarannya,
dan diberikan soal posttest untuk mengetahui hasil berpikir kreatif siswa
setelah mendapatkan perlakuan LKPD pada saat proses pembelajaran.
Evaluasi

Evaluasi digunakan untuk mengetahui kelayakan produk setelah di
validasi oleh para ahli, saran dan masukan dari para ahli kemudian

digunakan untuk memperbaiki LKPD yang dikembangkan. Selain itu
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evaluasi dari hasil diterapkannya LKPD yang dikembangkan yaitu nilai pre-

test dan post-test siswa.

1. Bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Tampilan Cover dan Kata Pengantar LKPD

Sampul pada produk pengembangan media ini terdapat satu sisi

yaitu pada cover depan. Cover tersebut berisi tulisan Lembar Kerja

Peserta Didik, Jenjang sekolah, Nama, Nomor absen, dan Kelas.lembar

berikutnya berisi kata pengantar dan ucapan syukur. Berikut tampilan

cover dan kata pengantar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) :

et

Lembar Kerja
Peserta Didik

Untuk Siswa Kelas 11l
SD/MI

KATA
PENGANTAR

Alh lillah g jatkan puji dan
syukur ke hadirat Allah swt, atas berkah rahmat dan
karunia-Nya akhirya penulis dapat menyelesaikan
LKPD ini jauh dari apa yang disebut sempurna,
disebabk keterb dan 1 pada diri
penulis. Namun demikian penulis berharap LKPD ini
bermanfaat bagi kita semua.

Pada k patan ini penulis gucapkan terima
kasih kepada dosen ¢ imbing dan pihak lainny
yang telah memberikan bimbingan dan bantuan
dalam menyelesaikan LKPD ini.

Dalam penulisan LKPD ini penulis telah berusaha
seoptimal mungkin, namun demikian tidak lepas
dari kesalahan dan kekurangan, untuk itu kritikan
dan saran yang sifatnya membangun sangat penulis
harapkan demi kesempurnaan LKPD ini.

ga LKPD ini ber faat bagi peserta didik,
dan bagi penulis khususnya. Namun penulis tidak

lupa hon maaf yang seb -besarnya apabila
ada kekurangan dan 1 dalam peny
LKPD ini.

Gambar 4. 1 Tampilan Cover dan Kata Pengantar LKPD

b. Kompetensi Dasar dan Indikator

Pada bagian kompetensi dasar dan indikator terdapat dua

kompetensi dasar dan dua indikator. Kompetensi dasar 3.1 Menggali

informasi tentang konsep perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-

hari yang disajikan dalam bentuk lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorasi

lingkungan. 3.2 Menyajikan hasil informasi tentang konsep perubahan
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wujud benda dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk lisan, tulis, dan
visual menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif. Indikator 3.1.1
Siswa dapat mengidentifikasi tentang perubahan wujud benda dalam
kehidupan sehari-hari. 4.1.1 Siswa dapat menyimpulkan laporan dari hasil
percobaan. Tampilan Kompetensi dasar dan Indikator dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:

Kompetensi Dasar ©
(KD)

seharihari yang  disajikan dalam bentuk A
lisan, tulis, visual, dan/atsu eksplorasi
lingkungan.

4.1 Menyajikan hasil informasi tentang konsep

hari dalam bentuk lisan, tulis, dan visual

Indikator .
$ah s e soiast  aotsng
periarre
a1

Gambar 4. 2 Kl dan KD LKPD
c. Materi Pembelajaran

Pada produk media pembelajaran terdapat empat LKPD, masing-
masing berisi konteks masalah, perumusan hipotesis, tujuan praktikum,
alat dan bahan, prosedur praktikum, perumusan variabel, hasil
pengamatan, analisis data, kesimpulan, dan penilaian Program ini
diberikan untuk membatu siswa untuk mempermudah memahami materi
perubahan wujud benda. Masing-masing tampilan LKPD dapat dilihat

pada tabel berikut:
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1) Tampilan LKPD | Perubahan Wujud Benda Mencair

Tabel 4.1 Lembar Kerja Peserta Didik |

ditelegon cukup lama rani melihat es Batu, margarin, dan gula pasir
rani

melihat es batunya

etinse
hal ity kemuian Rani berpikir kira-kirs apa yang menyehabian e
don

érﬂ::ﬂ:wmmm‘m kenapa &5 batu lebih cepat
€ E“‘m._v

Menurut dugaanmu spa yang menyebabkan es batu,

sast 6 luar ruangan 7 mengaps hal ity bisa terjadi?

S |
hmmusl@
Varlabel "%
)

Variabel Bebas
% Tullskan hasil pengamatan percobaanmu pada tabel di bawah ini

Hal - Hal yang dapat diubah dalam percobaan

tersebut adalah :
1si ‘Waktu yang dibutuhkan untuk dapat mencair
Kaleng (menit)
Es batu
margarn
fula
Variabel Terikat
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perubahan wujud benda

Stor perichin

Skaor kST

PENILAIAN

Penilaian pengetahuan

Nilai = e——— 100

Penilaian keterampilan

Setiap Jawaban benar mendapat skor 1 Skor maksimal ada 15

Menjawab soal pilihan ganda berjumiah 15 butlr yang berhubungan dengan

Ko | Werspon Wetputn | Ketpatan
ha: ey

o | Soma praktiium | praksikum nilai
30 ED 2 0

1

2

gl

ry

5.

&

7

5

5.

10,

ETn

ETN

0N

5.

2) Tampilan LKPD Il Perubahan Wujud Benda Menguap

Tabel 4.2 Lembar Kerja Peserta Didik 11

LKPD Il

I Konteks 3
Masalah \.LJ 2

‘w

membuka tutup gelas.
yang menempel pada

2da air menempel di

menikmati sarapan ibu memba
golas susu untuk dinikmats

yang berisi teh

permukaan tutup gelss
berkurang massanya, kemudian ad! berpikir kira-kira kenapa bisa

atas tutup gelas teh panas ayah dan massa
dari teh ayah sedikit berkurang?, sedangkan £do tidak melihat ads

dan tehnya sedikit

Erer

perubahan wojud bends (menguap)

©

.

2 Liin

3. Dua Koleng bekes dan tutupnys
ki tiga

5. Alat pengukur waktu

— B
Prosedur ,f,;
Percobaan \_<

0] g
ey pecmsyangtefod
= et

:

[10]
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Wi

¢ LG

1 gty e

Hal-Hal yang dapat diubah dalam percobaan
tersebut adalah:

@ o

(K
Hasil
Frottten

No| " kaier Peristivea yang terjadi
1 kaleng1
o | kaleng2

X RL
- ®

Anallls o3
_Data__ 437X
e

1 1 yang berisi i
T delam waktu 5 menit 7 mengapa hal tersebut terjaci 7 deskiipsiken
menurut pengamatanmu |

2 Partstiwa apa yang terjac pasa kaleng 2 yang baris ai dan o Iseakican o suhis
ruang dalam wakeu S menit 7 mengapa hal torcebuc carjadl 7 daskripsian
menurut pengamacanmu

yang diletokkan di stes lilin sampsi mendidih dalam waktu 5 menit biss
berkurang sirnya ? mengapa hal tersebut terjadi ? deskripsikan menurut

o
I

b

eersedia di baveah ini |

PENILAIAN

Penilaisn pengetshusn

Menjawab zaal pilhan ganda berjumiah 15 Butr yang berhubungan dengan
perubshan wujud benda.

Setiap javvaben benar mendapat skor 1 Skor malimal aéa 15

——x 100

Penlalan keterampllan

ewpaan  Kerapion | twmpatan | Ketepatan
Nama | meakaanaken st il
INo. | e pravouum peaktlkum | permasaianan [parmaaluhem
»n 20 » =




3) Tampilan LKPD Il Perubahan Wujud Benda Mengkristal

Tabel 4.3 Lembar Kerja Peserta Didik 111
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LKPD 11l

Neperiuan seharsharl. pada sast ibu sibuk berbelanja Aty eclihat ibu|
membell kapur Barus tecapi aris belum mengetahul kapur barus ini
arfungsl uncuk 2pa, secalah sampai i rumah ibu mengeluarkan semus

| #pa yang menyebabkan kupar mengecil

7
o
it
0

Z

I

Z
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20} Frosm

2. Pada saat kamu memadikan Iiin dan membuka tutup kakeng. perlstiva apa
yang kamu i »

apakah terdapat krista! yang menempel di sokelilingnya ? mengapa hal itu
bisa tevjaci 2
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PENILAIAN
Penilalan pengetahuan
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4) Tampilan LKPD IV Worksheet

LKPD IV

GAS

=)
Gambar 4.3 worksheet LKPD
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5) Tampilan ldentitas Penyusun LKPD

IDENTITAS PENYUSUN

Halo!!!

Nama saya Eka Candra Ali Fauzi
biasanya dipanggil “Candra" saya
lahir di Nganjuk pada tanggal 19
maret 2000. Saya merupakan anak
pertama dari 2 bersaudara. Putra
dari bapak Iswono dan Ibu Lasmini.
Saya pemah mengemban
pendidikan di TK Dharma Wanita
Gampeng, SDN Gampeng |l
SMPN 1 Ngluyu, MAN 1 Nganjuk.
Dan pada saat ini merupakan
mahasiswa  Universitas  Islam
Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang jurusan
Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah.

Dengan  ketekunan,  motivasi
tinggi untuk terus belajar dan
berusaha, penyusun telah berhasil
menyelesaikan pengerjaan

media pembelajaran ini. Semoga
dengan media pembelajaran yang
disusun ini mampu memberikan
kontribusi positif bagi dunia
pendidikan.

25

Gambar 4.4 Identitas Penyusun

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
1. Hasil Validasi Ahli Materi
Produk pengembangan yang divalidasikan kepada ahli materi adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
(PBL), hal ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui kelayakan produk
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
(PBL) untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif. Hasil data validasi dari
ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.4. dan 4.5
a. Validasi Materi/isi
Data hasil validasi oleh ahli materi/isi dipaparkan dalam tabel di

bawah ini:
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Tabel 4.4 Hasil VValidasi Ahli Materi

No. Aspek % Kategori
1 Kualitas Isi 76% Sangat valid
2 Penyajian 75% cukup valid
3 Bahasa 80% Sangat valid
Validitas T71% Sangat valid

Untuk memperjelas pembacaan tabel hasil validasi ahli materi di

atas maka digunakan diagram garis seperti gambar berikut:

Ahli Materi
100%
80% 76% 75% 8% 7%
60%
40%
20%
0% 6 0 0 0
Kualitas Isi Penyajian Bahasa Validitas

Gambar 4.5 Diagram Hasil Validasi Ahli materi

Pada analisis hasil data validasi Ahli Materi diperoleh validitas
77% dari aspek kualitas isi, penyajian, dan bahasa. Berdasarkan tabel 3.5
produk yang dikembangkan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk
pengujian. Akan tetapi menurut ahli masih ada beberapa bagian LKPD

yang perlu diperbaiki supaya lebih sempurna.

Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran

Produk pengembangan yang divalidasikan kepada Ahli Desain
media pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Based Learning (PBL), hal ini dilakukan dalam rangka untuk

mengetahui kelayakan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
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Problem Based Learning (PBL) untuk melatihkan keterampilan berpikir
kreatif. Hasil data validasi dari ahli desain media dapat dilihat pada tabel 4.6.
dan 4.7
a. Validasi Ahli Desain Media
Data hasil validasi oleh ahli desain media dipaparkan dalam tabel
di bawah ini:

Tabel 4.5 Hasil VValidasi Ahli Desain Media Pembelajaran

No. Aspek % Kategori
1 Tampilan 83%  Sangat valid
2 Konsistensi Penggunaan Huruf dan Spasi 86%  Sangat valid
3 Kriteria Fisik 90%  Sangat valid

Validitas 81%  Sangat valid

Untuk memperjelas pembacaan tabel hasil validasi ahli desain

media di atas maka digunakan diagram garis seperti gambar berikut:

100% Ahli Media

80% 86% 86% 90% 84%
60%

40%

20%

0% (¢} © © 0
Tampilan Konsistensi Kriteria Fisik Validitas
Penggunaan

Huruf dan Spasi
Gambar 4.6 Diagram Hasil Validasi Ahli Desain Media

Pada analisis hasil data ahli desain media diperoleh validitas 81%

dari aspek tampilan, konsistensi penggunaan huuf dan sepasi, dan kriteria

fisik. Berdasarkan tabel 3.5 produk yang dikembangkan dinyatakan valid

dan dapat digunakan untuk pengujian. Akan tetapi menurut ahli masih ada

beberapa bagian LKPD yang perlu diperbaiki supaya lebih sempurna.
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Produk pengembangan yang divalidasikan kepada ahli pembelajaran

adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based

Learning (PBL), hal ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui kelayakan

produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based

Learning (PBL) untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif. Hasil data

validasi dari ahli pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.8 dan 4.9

a. Validasi Ahli Pembelajaran

Data hasil validasi oleh ahli pembelajaran dipaparkan dalam tabel

di bawah ini:

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

No. Aspek % Kategori
1 Materi 73% Sangat valid
2 Penyajian 86% sangat valid
3 Problem Based Learning (PBL) 80% Sangat valid
4 Bahasa 70% Cukup valid
Validitas 7% Sangat valid
Untuk memperjelas pembacaan tabel hasil validasi ahli

pembelajaran di atas maka digunakan diagram garis seperti gambar

berikut:
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Ahli Pembelajaran

100%
80% J3p— 2% 80% r0%% 7%
60%
40%
20%
0% 6 © © 6 0
Materi Penyajian Problem Bahasa Validitas
Based
Learning
(PBL)

Gambar 4.7 Diagram Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Pada analisis hasil data ahli pembelajaran diperoleh validitas 77%
dari aspek materi, penyajian, PBL, dan bahasa. Berdasarkan tabel 3.5
produk yang dikembangkan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk
pengujian. Akan tetapi menurut ahli masih ada beberapa bagian LKPD

yang perlu diperbaiki supaya lebih sempurna.

C. Revisi Produk

1. Revisi Produk dari Ahli Materi

Tabel 4.7 Revisi Produk Ahli Materi

No. Poin yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi

1 Konteks masalah dalam
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2. Revisi Produk dari Ahli Desain Media Pembelajaran

Tabel 4.8 Revisi Produk Ahli Desain Media

No. Poin yang Sebelum direvisi Sesudah direvisi
direvisi
1 Warna = P
background Lembar Kerja
lebih Lembar Kerja Peserta Didik
dicerahkan dan ; . 3e eserta
tidak di blok sserta DICIN %

2. Ditambahkan
gambar  pada
prosedur
penelitian yang
asli dari peneliti

3. Diberi  nomor
urutan
pengerjaan
LKPD
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Menambah
kolom penilaian
sesuai  jumlah
siswa

— T % =g n

PENILAIAN

Penilaian pengetahuan

e

3. Revisi Produk dari Ahli Pembelajaran

Tabel 4.9 Revisi Produk Ahli Pembelajaran

Poin yang direvisi

Sebelum direvisi

Sesudah direvisi
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D. Hasil Validasi Soal Test

Soal test yang divalidasikan kepada ahli materi dan ahli pembelajaran

adalah soal pre-test dan post-test berjumlah 15 butir dengan bentuk soal pilihan

ganda, hal ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui kelayakan soal pre-test

dan post-test untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif. Hasil data validasi
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soal test dari ahli materi dan ahli pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.10 dan

411

1. Hasil Validasi Soal Oleh Ahli Materi

Data hasil validasi Soal oleh ahli materi dipaparkan dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 4.10 Hasil Validasi Soal Ahli Materi

No. Aspek % Kategori
1  Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal 100% Sangat
valid

2 Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan 100% Sangat
indicator berpikir keatif valid

3 Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian 100% Sangat
valid

4 Soal sudah selaras dengan indikator butir soal 100% Sangat
valid

5  Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan 75% Cukup
Valid

6  Tingkat kesulitan Soal 100% Sangat
valid

7 soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa 100% Sangat
valid

8  Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif 100% Sangat
valid

9  Struktur kalimat yang digunakan telah tepat 100% Sangat
valid

Validitas 97% Sangat
valid

Untuk memperjelas pembacaan tabel hasil validasi soal oleh ahli

materi di atas maka digunakan diagram garis seperti gambar berikut:
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Validasi Soal Test Ahli Materi
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Gambar 4.8 Diagram Hasil Validasi Soal Dari Ahli Materi
Pada analisis data hasil validasi soal dari ahli materi diperoleh

validitas 97% dari 9 aspek seperti pada tabel 4.10 sehingga dapat
disimpulkan soal tersebut dapat digunakan untuk melakukan uji coba.
Namun masih perlu adanya sedikit perbaikan pada soal nomor 6,12,dan 15
sesuai saran dari validator

Hasil Validasi Soal Ahli Pembelajaran

Data hasil validasi Soal oleh ahli materi dipaparkan dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 4.11 Hasil Validasi Soal Oleh Ahli Pembelajaran

No. Aspek % Kategori
1 Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal 100% Sangat
valid

2 Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan 100% Sangat
indicator berpikir keatif valid

3 Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian 100% Sangat
valid

4 Soal sudah selaras dengan indikator butir soal 100% Sangat
valid

5  Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan 100% Cukup
Valid

6  Tingkat kesulitan Soal 93% Sangat
valid

7 soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa 100% Sangat
valid

8  Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif 98% Sangat
valid

9  Struktur kalimat yang digunakan telah tepat 98% Sangat
valid

Validitas 96% Sangat

valid
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Untuk memperjelas pembacaan tabel hasil validasi soal oleh ahli

materi di atas maka digunakan diagram garis seperti gambar berikut:

Validasi Soal Test Ahli Materi
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Gambar 4.9 Diagram Hasil Validasi Soal Dari Ahli Pembelajaran

Pada analisis data hasil validasi soal dari ahli pembelajaran
diperoleh validitas 96% dari aspek kualitas isi, bahasa, dan penulisan soal
sehingga dapat disimpulkan soal tersebut dapat digunakan untuk
melakukan uji coba. Namun masih perlu adanya perbaikan pada ejaan kata

dan penulisan soal.

E. Kemenarikan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis PBL
Data persentase kemenarikan LKPD diperoleh dari hasil respon siswa
terhadap LKPD yang dikembangkan. Teknik penghitungan kemenarikan LKPD
yang dikembangkan yaitu dengan menghitung skor yang diperoleh dari angket
yang diisi oleh peserta didik sebanyak 16 siswa kelas Il di Ml Al Samiun

Ngluyu. Data hasil kemenarikan LKPD dapat dilihat pada tabel berikut:
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No. Aspek % Kategori
1. Materi 88% Sangat Valid
2. Penyajian 75% Cukup Valid
3. Problem Based Learning (PBL) 73% Cukup Valid
4. Bahasa 92% Sangat Valid

Validitas 88% Sangat Valid

Untuk memperjelas pembacaan tabel kemenarikan produk menurut

peserta didik di atas maka digunakan diagram garis seperti gambar berikut:

Analisis Data kemenarikan Produk

0,
100% 88% 77%

80%
60%
40%
20%

0%

Materi Penyajian

73%

Problem
based
learning (PBL)

92% 88%

Bahasa Validitas

Respon Kemenarikan LKPD

Gambar 4.10 Diagram Hasil Kemenarikan Produk Menurut Peserta Didik

Pada analisis hasil data kemenarikan LKPD diperoleh validitas 88%

dari aspek materi, penyajian, Problem Based Learning (PBL) dan bahasa.

Berdasarkan tabel 3.6 produk yang dikembangkan dinyatakan valid dan dapat

digunakan untuk membantu siswa dalam proses belajar serta melatih siswa

dalam keterampilan berpikir kreatif pada materi perubahan wujud.
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F. Hasil Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 111
Analisis uji N-Gain digunakan untuk membandingkan nilai hasil pre-
test dan post-test siswa antara sebelum mendapatkan LKPD dan sesudah
mendapatkan LKPD. Untuk mempermudah pembacaan hasil pre-test dan post-

test dapat dilihat pada gambar berikut:

Rekapitulasi Hasil Analisis Data Pretest dan Posttest
No. N.ama Nilai Post-Pre Skor N-Gain |Katerogi
Siswa |Pretest |Posttest Ideal
1 AMD 53 73 20 47 0,4 |Sedang
2 AFA 60 93 33 40 0,8 |Tingggi
3 AZT 53 80 27 47 0,5 Sedang
4 MKK 66 73 7 34 0,2 Rendah
5 MBS 40 80 40 60 0,6 |Sedang
6 MLW 53 80 27 47 0,5 |Sedang
7 MPA 53 93 40 47 0,8 |Tingggi
8 NKL 60 93 33 40 0,8 |[Tingggi
9 NHZ 46 73 27 54 0,5 [Sedang
10 NJF 65 66 1 35 0,2 |[Rendah
11 RAD 53 80 27 47 0,5 Sedang
12 RDF 66 80 14 34 0,4 |Sedang
13 SAK 60 93 33 40 0,8 |[Tingggi
14 SLI 53 73 20 47 0,4 |Sedang
15 NAZ 60 73 13 40 0,3 |Sendah
16 AHZ 40 66 26 60 0,4 |Sedang
Jumlah Nilai Pretest
dan Post test AL - 03

Gambar 4. 11 Hasil Analisis Pre-test dan Post-test

Analisis uji N-Gain digunakan untuk membandingkan nilai hasil pre-

test dan post-test siswa, dihitung menggunakan rumus:

Skor Posttest — Skor Pretest

N Gain = Skor Ideal — Skor Pretest

Dari data di atas didapatkan hasil bahwa nilai pre-test sebesar 882 dan

post-test sebesar 1269. Perolehan nilai tersebut kemudian dihitung N-Gain dan
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diperoleh skor N-Gain sebesar 0,5. Berdasarkan tabel 3.7 hasil nilai N-Gain
tersebut berkategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) vyang diterapkan efektif digunakan untuk melatihkan

keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IlI.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Kajian Prodak yang Dikembangkan

Menurut Firdaus & Wilujeng (2018:3) Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah lembaran kegiatan proses belajar untuk menemukan konsep
ilmiah melalui teori, demonstrasi, dan investigasi disertai dengan instruksi dan
prosedur percobaan yang jelas untuk melatih keterampilan berpikir kreatif
(Firdaus & Wilujeng, 2018). fungsi dari dibuatnya LKPD adalah sebagai alat
bantu untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yang dikemas dalam
bentuk petunjuk percobaan sederhana maupun dalam bentuk demonstrasi.

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan LKPD IPA yang
bertujuan untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif . penyusunan LKPD
berdasarkan indikator berpikir kreatif ada 4 aspek keterampilan berpikir kreatif
matematis menurut Munandar (dalam Nur Ajeng Maftukhah & Nurhalim,
2017:271) yaitu kelancaran, keluwesan, orisinalitas dan elaborasi (Maftukhah &
Nurhalim, 2017). Dengan materi yang dikembangkan dalam LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) yaitu materi perubahan wujud benda. Proses
penyusunan LKPD mengacu pada kurikulum 2013 yaitu proses pembelajaran
yang berfokus pada siswa serta melatih siswa untuk berlatih memecahkan
masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan
prinsip pembelajaran dalam penelitian lyam Maryati (2018:64) di mana dalam

proses pembelajaran, peserta didik diberikan kesempatan  untuk
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mengembangkan potensi mereka agar semakin lama semakin meningkat dari
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Maryati, 2018).

Dengan menyajikan konteks masalah yang sering ditemui oleh peserta
didik dalam kehidupan sehari — hari yang berhubungan dengan perubahan wujud
benda dan proses memecahkan masalah dengan cara melakukan pengamatan dan
percobaan sederhana. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nirwana Anas,
(2018:2) kompetensi dasar pembelajaran IPA SD/MI, diharapkan peserta didik
mampu menguasai materi pelajaran melalui pengamatan dan mampu
mengkomunikasikan hasil pengamatan tersebut (Anas, 2018). LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) ini mampu membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif melalui pemecahan masalah yang
sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Esti Zadugisti (2010:5) dalam Pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) disingkat PBL, merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar yang aktif kepada
siswa. PBL adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahapan metode ilmiah agar siswa dapat
mempelajari sains terkait dengan masalah dan sekaligus memiliki keterampilan
untuk memecahkan masalah (Zadugqisti, 2010). LKPD ini dikembangkan untuk
melatihkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dengan adanya konteks
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan, kemudian terdapat
prosedur percobaan untuk melatih siswa memecahkan masalah secara ilmiah,

kemudian terdapat kolom analisis data yang berisi pertanyaan yang dapat
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melatih siswa untuk berpikir kreatif, dan pada lembar terakhir terdapat kolom
kesimpulan yang meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan yang telah
mereka lakukan pada saat melakukan percobaan sederhana.
Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
(PBL) dalam format kertas A4 adalah alat pembelajaran yang menggunakan alat
media yaitu PDF. Media digunakan sebagai alat bagi siswa untuk belajar di
dalam kelas. Saat mengembangkan lembar kerja siswa (LKPD) peneliti
menggunakan model pengembangan ADDIE, model ini terdiri dari lima langkah,
yakni : (1) Analisis, (2) Perancangan, (3) Pengembangan, (4) Penerapan dan (5)
Evaluasi, ADDIE adalah paradigma pengembangan produk (Andi Rustandi &
Rismayanti, 2021). Subjek dalam penelitian ini yakni kelas Il SD/MI. Adapun
tahapan prosedur penelitian dan pengembangannya yaitu sebagai berikut:
1. Analisis
Tahap pertama yang dilakukan adalah analisis. Hasil dari analisis ini
digunakan sebagai acuan untuk penyusunan LKPD dengan menggunakan
pendekatan berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk melatihkan
keterampilan berpikir kreatif. Menurut Siswono (2019:8) berpikir kreatif
merupakan suatu proses yang digunakan ketika seseorang memunculkan
suatu gagasan atau ide baru (Siswono, 2019). Analisis yang dilakukan

meliputi :
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a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan diperoleh dengan cara mewawancarai
pendidik, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran IPA di
kelas I1l, guru belum pernah menggunakan LKPD dalam proses
pembelajarannya, guru hanya memberikan lembar kerja seperti yang
terlampir dalam buku siswa. Kemudian dalam proses pembelajaran IPA
belum melakukan percobaan tentang perubahan wujud benda, sehingga
siswa hanya menerima materi dan mengerjakan latihan yang ada pada
buku siswa. Berdasarkan inilah peneliti membuat sebuah produk berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
(PBL) untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif pada materi
perubahan wujud benda.

b. Analisis Kurikulum

Kurikulum 2013 yang menjadi landasan dari pembelajaran ini.
Analisis kurikulum yang dilakukan dengan menetapkan Kl dan KD pada
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013, Pelaksanaan kurikulum
2013 memiliki tuntutan-tuntutan baru dalam pelaksanaanya, maka dari itu
kemampuan guru juga perlu ditingkatkan agar mampu memenuhi
tuntutan-tuntutan dalam kurikulum 2013 demi tercapainya tujuan
pendidikan dan mengahasilkan lulusan yang kompeten di semua ranah
baik di ranah kognitif, afektif dan psikomotor (Wanti Chindy Yuginta,

Marlina Marlina, 2021). analisis kurikulum dapat dilihat pada tabel 5.1



Tabel 5.1 KI, KD, dan Indikator
Materi Perubahan Wujud Benda Tema I11 Subtema 111
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Menunjukkan keterampilan

berpikir ~ dan  bertindak
kreatif, produktif, Kritis,
mandiri, kolaboratif, dan

komunikatif. Dalam bahasa
yang jelas, sistematis, logis
dan kritis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,

dan tindakan yang
mencerminkan perilaku anak
sesuai dengan tahap
perkembangannya.

kosakata baku dan
kalimat efektif.

KI KD Indikator
Menerima, menjalankan, dan | 3.1 | Menggali 3.1.1 | Membaca
menghargai  ajaran agama informasi tentang wacana
yang dianutnya. konsep perubahan tentang
Menunjukkan perilaku jujur, wujud benda perubahan
disiplin, ~ tanggung jawab, dalam kehidupan wujud benda
santun, peduli, percaya diri, sehari-hari yang mencair
dalam berinteraksi dengan disaiikan dalam
keluarga, teman, guru dan Jlan .
tetangga, serta cinta tanah air bgntuk lisan, tulis,

. Memahami  pengetahuan visual, dan/atau
faktual, konseptual, eksplorasi
prosedural, dan metakognitif lingkungan.
pada tingkat dasar dengan | 4.1 | Menyajikan hasil 4.1.1 | Melakukan
cara mengamati, menanya, informasi tentang percobaan.
dan mencoba berdasarkan konsep perubahan | 4.1.2 | Menuliskan
rasa ingin tahu tentang wujud benda informasi
dirinya, ~makhluk ciptaan dalam kehidupan perubahan
g“h;‘” ga” dkeglatannya, serta sehari-hari dalam wujud sesuai
d_e_n a-benda - yang bentuk lisan, tulis, dengan hasil
ijumpainya di rumah, di q isual b
sekolah, dan tempat bermain. an visua percobaan.

menggunakan

Berdasarkan Tabel 5.1 KI, KD, dan indikator kinerja kompetitif telah

dengan materi

yang disajikan dalam LKPD vyang sedang

dikembangkan. Dari analisis di atas, peneliti mulai mengembangkan LKPD.
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2. Perancangan
Setelah dilakukan tahap analisis, selanjutnya ketahap perencanaan
(design). Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam tahap ini ialah:
a. Pengkajian Materi
Berdasarkan hasil analisis materi yang digunakan untuk
mengembangkan LKPD, materi tersebut yaitu perubahan bentuk benda.
Materi ini disusun dengan menggunakan pendekatan Problem Based
Learning (PBL) untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa. Menurut
Muhammad Andi Auliya Hakim dkk (2016:6) penyusunan LKPD
mengikuti sintak atau urutan pendekatan Problem Based Learning (PBL)
yaitu mengorientasi, mengorganisasikan, membimbing, mengembangkan,
dan menganalisis (Hakim dkk, 2016).
b. Perancangan Awal
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis Problem Based Learning
(PBL), dicetak menggunakan kertas 21cm x 29.5cm (A4), jenis tulisan
Escar Semi Blod dan Open Sans Extra Blod, font bervariasi 12-26 dan
spasi 1,5. Langkah awal dalam membuat LKPD adalah mendesain bagian
depan, cover dan desain isi LKPD. Kegiatan pembelajaran diawali dengan
cerita dari permasalahan yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari terkait dengan perubahan bentuk benda dan cara penyusunannya
dengan menggunakan pendekatan berbasis Problem Based Learning

(PBL). mengarahkan siswa untuk belajar, membimbing siswa untuk
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berdiskusi, mengembangkan atau menalar kemudian menjelaskan hasil
kerja, diskusi atau pengembangan dari pekerjaan yang siswa dapatkan.
. Perangkat Pembuatan

Pembuatan LKPD menggunakan perangkat software berupa
aplikasi canva, dan hardfilenya berupa printer untuk mencetak LKPD.
. Perencanaan Instrumen

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah dibuat dievaluasi
dengan menggunakan instrumen berupa angket (kuesioner) yang telah
disiapkan. Instrumen disusun berdasarkan aspek yang disesuaikan dengan
tujuan masing-masing angket, kemudian diberikan kepada validator dan
pendidik untuk menguji kelayakan LKPD, dan diberikan kepada siswa
setelah produk layak untuk diuji. Instrumen penilaian kualitas produk yang
telah dikembangkan berupa angket checklist untuk ahli validator, pendidik
dan siswa. Perancangan instrumen penilaian diawali dengan penyusunan
kisi-kisi angket kemudian penyusunan angket penilaian yang akan
diberikan kepada ahli untuk menentukan kualitas produk. Serta angket
bagi siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang telah
dikembangkan.
. Instrumen Test

Instrumen tes menggunakan pre-test dan post-test, hal ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan siswa dalam
pembelajaran. Efektivitas digunakan untuk melihat tingkat pemahaman

dan perkembangan peserta didik.
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3. Tahap Development (Pengembangan)
Tahap ketiga ialah pengembangan atau development. Adapun tahap
pengembanganmsebagai berikut :
a. Pembuatan LKPD
Tujuan utama dari pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) ini adalah untuk melatih siswa dalam keterampilan berpikir
kreatif dan membantu siswa untuk mempelajari materi yang dipelajari
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan. Berikut
tahapan pengembangan bahan ajar berbentuk LKPD:
1) Pembuatan cover LKPD
Sampul pada produk pengembangan media ini terdapat satu
sisi yaitu pada cover depan. Cover tersebut berisi tulisan Lembar Kerja
Peserta Didik, jenjang kelas, Nama, Nomor absen, dan Kelas. ditambah
dengan pemilihan warna yang cerah dan gambar pendukung yang
berhubungan dengan lingkungan sekitar siswa saat di sekolah yaitu
gambar alat tulis dan simbol matematika, adanya gambar pendukung
bertujuan untuk menambah semangat dan minat belajar peserta didik.
Proses penyusunan cover LKPD menggunakan aplikasi canva yang
diakses melalui alamat web.
2) Pembuatan Isi LKPD
Tampilan isi dan materi yang digunakan dalam LKPD ini, baik
materi maupun latihannya disusun dengan menggunakan langkah-

langkah pendekatan berbasis Problem Based Learning (PBL). Terdapat
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empat LKPD vyaitu perubahan wujud mencair, menguap, dan
mengkristal. Pemilihan materi perubahan wujud di ambil karena
perubahan wujud benda merupakan peristiwa yang sering ditemui
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari mereka. Tampilan isi LKPD
meliputi KI dan KD, konteks masalah, rumusan hipotesis, tujuan
praktikum, alat dan bahan, prosedur praktikum, rumusan variabel,
analisis data, kesimpulan, dan penilaian.

Konteks masalah berisi tentang sebuah peristiwa perubahan
wujud benda yang sering ditemui oleh peserta didik dikemas menjadi
sebuah cerita. dengan membaca alur cerita tersebut peserta didik
berlatih untuk menemukan sebuah permasalahan secara mandiri.
Kemudian pada bab perumusan hipotesis terdapat dugaan sementara
penyebab terjadinya proses perubahan wujud benda yang ada pada
konteks masalah. Adanya perumusan hipotesis dapat menimbulkan
sebuah permasalahan yang membuat peserta didik termotivasi untuk
menyelesaikannya, sub bab selanjutnya adalah alat dan bahan dalam
sub bab ini berisi alat dan bahan yang digunakan praktikum oleh peserta
didik, kemudian sub bab prosedur praktikum, pada bagian ini berisi
tentang urutan melaksanakan praktikum sederhana, urutan praktikum
dilengkapi dengan nomor dan gambar cara melakukannya, hal tersebut
bertujuan agar peserta didik mampu melaksanakan praktikum sesuai

urutan.
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b. Pembahasan Proses Validasi

Tujuan validasi adalah untuk meminta penilaian ahli yang terdiri
dari ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Kritik dan masukan
atas perbaikan yang diberikan oleh validasi ahli dijadikan sebagai tolak
ukur untuk perbaikan LKPD agar layak digunakan. Hasil validasi ahli

adalah sebagai berikut:

1) Pembahasan Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi kelayakan materi dilakukan oleh satu orang dosen
stara S 2 yang berkompetensi dalam materi pembelajaran IPA dari
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Masukan
dan saran dari ahli materi kemudian digunakan untuk memperbaiki
media pembelajaran agar sesuai baik sisi materi, kualitas isi, penyajian,
bahasa maupun manfaatnya kemudian diperbaiki untuk mendapatkan
persetujuan dan penilaian kelayakan. menurut saran dari ahli materi
pada tabel 4.5 ada beberapa hal yang harus diperbaiki dalam
penyusunan LKPD yaitu memperbaiki konteks masalah yang ada pada
LKPD 1 agar lebih singkron dengan langkah-langkah praktikumnya,
dan mengganti kegiatan praktikum mengembun menjadi kegiatan

praktikum menguap.
Setelah peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan saran dari
ahli materi, kemudian ahli materi mengisi angket validasi yang sudah
disusun oleh peneliti untuk mengetahui hasil persentase kevalidan

LKPD. Berdasarkan Tabel 4.4 hasil rekapitulasi validasi didapat
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persentase kevalidan 77 %, hasil tersebut berdasarkan tabel 3.5 kriteria
tingkat kelayakan berada pada kriteria valid dan layak, menurut
validator, materi yang dikemas dalam LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL) ini sudah sesuai dengan Kl dan KD, materi yang
disusun sudah jelas dan sesuai dengan praktikum sederhana serta sesuai
dengan kebutuhan siswa. Keterangan di atas sesuai pendapat Esti
Esmawati (2008:46) menyatakan bahwa materi bahan ajar dikatakan
valid dan tepat jika materi tersebut sesuai kurikulum, KI, KD, indikator
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai (Esmawati, 2008).
Kemudian menurut Andi Prastowo (2012:40) ketersediaan bahan ajar
berupa buku teks atau LKPD sangat membantu siswa dalam
mengerjakan tugas (Prastowo, 2012)

Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2006:343)
mengungkapkan bahwa Tujuan pembelajaran merupakan komponen
yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran lainnya, seperti bahan
pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber
dan alat evaluasi. Oleh Karena itu, maka seorang guru tidak dapat
mengabaikan masalah perumusan tujuan pembelajaran apabila hendak
memprogramkan pengajarannya (Syaiful Bahri Djamarah, 2006).

2) Pembahasan Hasil Validasi Ahli Desain Media

Uji kelayakan ahli media dilakukan oleh satu orang dosen stara

S 2 yang berkompetensi dalam bidang media pembelajaran dari

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Masukan dan
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saran dari ahli media kemudian digunakan untuk memperbaiki lembar
kerja peserta didik agar sesuai dengan pandangan ahli media dan
dikonsultasikan kembali untuk mendapatkan persetujuan serta
penilaian kelayakan. Berdasarkan tabel 4.7 desain LKPD yang perlu
diperbaiki menurut ahli desain media yaitu warna backround sedikit
dicerahkan dan tidak perlu di blok, pada bagian lembar penilaian kolom
penilaian disamakan dengan jumlah siswa, ditambahkan gambar
pendukung yang asli dari peneliti pada bagian prosedur praktikum dan
diberi urutan cara melakukan praktikum.

Setelah peneliti melakukan revisi sesuai yang disarankan oleh
ahli desain media, kemudian ahli desain media mengisi angket validasi
yang sudah disusun oleh peneliti guna mengetahui hasil persentase
kevalidan LKPD. Berdasarkan tabel 4.6 hasil penilaian ahli desain
media diperoleh persentase 81%, hasil tersebut berdasarkan tabel 3.5
kriteria tingkat kelayakan berada pada kriteria valid dan layak
digunakan. Menurut ahli desain media, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) ini valid dilihat dari
aspek yaitu: (1) Tampilan cover, tampilan cover sudah menarik dan
sesuai dengan materi yang digunakan, pemilihan warna backround
dinilai sudah sesuai dan tidak terlalu menyala dan tidak terlalu tebal. (2)
Penggunaan huruf, spasi dan font dinilai sudah sesuai dan mudah untuk
dilihat maupun dibaca. (3) Penggunaan gambar sudah sesuai dengan

yang disarankan oleh ahli desain media. (4) Tata letak kalimat dan
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komponen pendukung lainnya dinilai sudah sesuai. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat (Meilan Arsanti, 2018:72) bahwa dalam memilih,
menentukan, dan mengembangkan suatu bahan ajar atau materi ajar
harus memperhatikan kriteria atau karakteristik materi ajar. Dalam hal
ini pendidik harus memperhatikan empat kriteria yang harus terpenuhi
dalam materi ajar, yaitu (1) Cakupan isi, (2) Penyajian, (3) Keterbacaan,
dan (4) Gambar. Keempat Kriteria tersebut harus terpenuhi agar materi
yang dipilih atau dikembangkan dapat dikatakan baik atau layak
digunakan sebagai sumber informasi dalam pembelajaran (Arsanti,
2018).

Menurut Wachidah Putri Ramadhani & | Ketut Mahardika
(2015:3) Keberhasilan tercapainya tujuan pendidikan tidak hanya
ditimpakan pada kualitas guru sebagai ujung tombak pendidikan,
namun ada hal-hal lain yang dapat mempengaruhi, salah satu di
antaranya adalah bahan ajar. Modul pembelajaran merupakan salah satu
bahan ajar yang ikut berperan dalam mempengaruhi mutu pendidikan,
karena dapat berfungsi sebagai sumber belajar untuk mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, modul pembelajaran
yang digunakan sebagai salah satu bahan ajar diharapkan memiliki
kualitas yang baik sehingga dapat menciptakan proses belajar mengajar
yang efektif, efisien, dan menyenangkan (Ramadhani, Wachidah Putri,

2015).
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3) Pembahasan Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Uji kelayakan ahli pembelajaran dilakukan oleh satu orang
guru tematik dari Madrasah Ibtidaiyah Al Samiun Ngluyu stara S 1
yang berkompetensi dalam bidang pembelajaran di kelas. Masukan dan
saran dari ahli materi kemudian digunakan untuk memperbaiki media
pembelajaran agar sesuai baik sisi materi, penyajian, problem based
learning (PBL), bahasa maupun manfaatnya kemudian diperbaiki untuk
mendapatkan persetujuan dan penilaian kelayakan. Berdasarkan tabel
4.9 ada beberapa komponen LKPD yang perlu diperbaiki menurut ahli
pembelajaran, di antaranya penggunaan kosa kata dan huruf perlu
diperbaiki, masih terdapat beberapa kata yang kurang sesuai ejaannya
dan kurang tepat penempatannya.

Setelah peneliti melakukan revisi sesuai yang disarankan oleh
ahli desain media, kemudian ahli desain media mengisi angket validasi
yang sudah disusun oleh peneliti guna mengetahui hasil persentase
kevalidan LKPD. Berdasarkan Tabel 4.8 hasil penilaian ahli
pembelajaran diperoleh persentase 77%, hasil tersebut berdasarkan
Tabel 3.5 kriteria tingkat kelayakan berada pada kriteria valid dan layak
digunakan. Menurut ahli pembelajaran, LKPD pengembangan berbasis
Problem Based Learning (PBL) ini sudah berkriteria valid karena telah
memenuhi syarat konstruksi menurut ditaktik. dan dapat dilihat dari
beberapa aspek di antaranya: (1) Kesesuaian materi dengan kompetensi

dasar dan indikator sudah sesuai dengan kurikulum 2013. (2) Tampilan
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dari LKPD dinilai sudah sesuai. (3) LKPD berbasis PBL sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa kelas Ill. Dalam penelitian Rona
Taula Sari (2017:23) dijelaskan Valid berdasarkan kebutuhan peserta
didik agar dapat membangun dan menyusun pengetahuan serta
keterampilan yang ada dalam dirinya untuk meningkatkan konsistensi
konseptual (Sari, 2017).

Menurut lda Malati Sadjati (2016:19) dalam modulnya
mengungkapkan bahwa Dalam hal kualitas penyampaian, bahan ajar
cetak dapat menyajikan kata-kata, angka-angka, gambar dua dimensi
serta diagram. Selain itu, apabila biaya tidak menjadi masalah, media
cetak juga dapat dipresentasikan dengan dilengkapi ilustrasi yang
berwarna. Dari segi penggunanya, bahan ajar cetak ini bersifat self-
sufficient.  Artinya, dapat digunakan langsung atau untuk
menggunakannya tidak diperlukan alat lain, mudah dibawa ke mana-
mana (portable) karena bentuknya relatif kecil dan ringan, informasi
yang ingin disampaikan dapat cepat diakses dan mudah dibaca secara
sekilas (browsing) oleh penggunanya (Sadjati, 2016).

Menurut T. Raka Joni (1983:43) bahwa pertama-tama siswa
akan tertarik dengan tampilan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
bukan isinya. Jika hanya ditampilkan penuh dengan kata-kata, maka ada
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa yaitu memberikan kesan
jenuh sehingga membosankan dan tidak menarik, dan andai saja

gambar dan teks ditampilkan. Ini terkait Dengan Lembar Kerja Peserta
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Didik (LKPD) yang dikembangkan peneliti kurang tepat dalam
pemilihan ilustrasi. Jika terdapat ilustrasi pada Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), maka siswa tersebut akan tertarik dan mau mengikuti
pembelajaran yang sedang berlangsung (Joni, 1993). dalam penelitian
M. Miftah (2013:103) Secara umum untuk mengembangkan media
pembelajaran perlu diperhatikan prinsip VISUALS ( Visible, Interesting,
Simple, Useful) (Miftah, 2013).
4. Penerapan
Penelitian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Based Learning (PBL) untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif ini
telah disetujui oleh pakar media, materi dan pembelajaran. Hasil validasi
semua para ahli menunjukkan bahwa pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk melatihkan
keterampilan berpikir kreatif ini valid untuk digunakan di kelas 11 MI/SD.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penilaian yang diberikan oleh para ahli
sebagai validator, perolehan skor dari para validator yakni 77% hasil
penilaian dari ahli materi, 81% hasil penilaian dari ahli media pembelajaran,
dan 77 % hasil penilaian dari ahli pembelajaran. Hasil penilaian dari masing
— masing validator dinyatakan sangat valid dengan makna media dapat
digunakan tanpa revisi, hal tersebut berdasarkan kriteria penilaian kualitas
produk menurut Akbar & Sriwiyana 2010 (Sa’dun Akbar, 2010).
Setelah produk selesai divalidasi oleh para ahli kemudian tahap

selanjutnya yakni pengujian kepada subjek penelitian. Penelitian kali ini yang



79

menjadi subjek penelitian ada siswa kelas Il1 MI Al Samiun sebanyak 16
siswa. Dengan teknis pengujian yakni: tahap pertama siswa diberi soal pre-
test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, kemudian tahap
selanjutnya yakni penerapan LKPD yang telah dikembangkan setelah LKPD
selesai dipelajari kemudian siswa diberi soal pos-ttest untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah mempelajari LKPD yang
diajarkan.
. Evaluasi

Berdasarkan data dari validasi para ahli media dan respon siswa
untuk mengevaluasi media yang sudah di implementasi memiliki kekurangan
dan kelemahan atau tidak. Apabila media tidak memiliki kelemahan dan
kekurangan maka media yang sudah dikembangkan peneliti layak untuk di
gunakan tanpa harus di revisi namun jika terdapat kelemahan dan kekurangan
maka peneliti melakukan revisi dan penyempurnaan media pembelajaran.

Dari hasil dari evaluasi dari setiap tahap yang dilakukan di MI Al
Samiun Ngluyu maka diketahui bahwa peserta didik membutuhkan bahan
ajar yang baru dalam pembelajaran, berdasarkan hal ini peneliti melakukan
pengembangan bahan ajar berupa LKPD menggunakan pendekatan berbasis
Problem Based Learning (PBL) sesuai dengan kurikulum yang sekarang
digunakan yaitu 2013. Menurut (Shafa,2014:84) mengungkapkan bahwa
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi,
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kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik peserta didik (Shafa, 2014). LKPD yang dikembangkan dinyatakan
layak dan efektif untuk diterapkan untuk pembelajaran, namun LKPD ini
hanya fokus pada satu materi IPA, sehingga LKPD ini hanya bisa
memfasilitasi peserta didik dalam belajar pokok bahasan perubahan wujud
benda, dan diharapkan untuk selalu ada pembeharuan dalam pengembangan
bahan ajar untuk materi-materi berikutnya.
B. Pembahasan Hasil Validasi Soal Test
1. Pembahasan Hasil Validasi Soal Dari Ahli Materi
Validasi soal pre-test dan post-test materi perubahan wujud benda
dilakukan oleh satu orang dosen stara S 2 yang berkompetensi dalam
materi pembelajaran IPA dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Masukan dan saran dari ahli materi kemudian digunakan
untuk memperbaiki soal pr-etest dan post-test agar sesuai baik sisi materi,
kualitas isi, penyajian, maupun bahasa. Berdasarkan hasil validasi soal test
dari ahli materi perlu adanya perbaikan pada perbaikan pada butir soal
nomor 6,12,dan 15. Pada soal nomor 6 disarankan untuk menyesuaikan
gambar, gambar kartun semua atau gambar asli semua, soal nomor 12
disarankan untuk membenahi kalimat pertanyaannya dan soal nomor 15
disarankan membenahi pada susunan kalimatnya.
Setelah soal test selesai diperbaiki sesuai saran dari ahli materi,
kemudian ahli materi mengisi angket validasi yang sudah disusun oleh

peneliti untuk mengetahui hasil persentase kevalidan soal test.
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Berdasarkan Tabel 4.10 hasil rekapitulasi validasi didapat persentase
kevalidan 97% dengan rumus dan kriteria kevalidan sama dengan rumus
validasi LKPD. Berdasarkan Tabel 3.5 kriteria kelayakan soal berada pada
kriteria valid dan layak. Menurut ahli materi soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indikator pembelajaran pada materi perubahan wujud, format soal
dinilai sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
ejaan kata dalam soal dinilai sudah sesuai. Hal tersebut sesuai dengan yang
ditulis oleh Asyraf Muzaffar (2018:141) bahwa kriteria butir soal yang
baik yakni setiap penulisan butir soal harus mengikuti standar penulisan
yang baik yang mencakup tata bahasa, ejaan, tanda baca dan aturan
kebahasaan lainnya (Muzaffar, 2018).
2. Pembahasan Hasil Validasi Soal Dari Ahli Pembelajaran

Validasi soal pre-test dan post-test materi perubahan wujud benda
dilakukan oleh satu orang dosen stara S 1 yang berkompetensi dalam
pembelajaran IPA dari MI AL Samiun Ngluyu. Masukan dan saran dari
ahli materi kemudian digunakan untuk memperbaiki soal pre-test dan post-
test agar sesuai baik sisi materi, kualitas isi, penyajian, maupun bahasa.
Berdasarkan hasil validasi soal test dari ahli materi perlu adanya perbaikan
pada perbaikan pada struktur dan kata kalimat perlu dibenahi lagi

Setelah soal test selesai diperbaiki sesuai saran dari ahli materi,
kemudian ahli materi mengisi angket validasi yang sudah disusun oleh
peneliti untuk mengetahui hasil persentase kevalidan soal test. Berdasarkan

Tabel 4.11 hasil rekapitulasi validasi didapat persentase kevalidan 96%
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dengan rumus dan kriteria kevalidan sama dengan rumus validasi LKPD.
Berdasarkan Tabel 3.5 kriteria kelayakan soal berada pada kriteria valid
dan layak. Menurut ahli pembelajaran soal yang dibuat dinilai sudah sesuai
dengan LKPD yang disampaikan, soal dinilai sudah sesuai dengan
indikator yang ingin dicapai, kemudian soal juga dinilai sudah sesuai
dengan indikator berpikir kreatif. Menurut Syaifuddin Azwar dalam Siti
Nurhairiyah, (2021:6) bentuk pilihan ganda juga dapat mengungkap
kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena bentuk ini memiliki variasi
tingkat penguasaan yang paling luas, mulai dari yang sederhana sampai

kepada yang paling tinggi (Nurhairiyah, 2021).

C. Pembahasan Hasil Kemenarikan LKPD

Kemenarikan LKPD dapat dilihat melalui hasil penilaian uji lapangan
dengan respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada pembelajaran selama ini. Angket kemenarikan LKPD yang berisi
15 pertanyaan yang harus diisi oleh peserta didik setelah mengamati isi dan
tampilan LKPD, lembar angket kemenarikan diisi oleh 16 siswa kelas 11 Ml
Al Samiun Ngluyu. Berdasarkan tabel penilaian angket kemenarikan LKPD
diperoleh persentase 88%, persentase tersebut termasuk pada kategori valid
dan menarik sesuai dengan Tabel 3.6 kategori tingkat kemenarikan. Menurut
siswa kelas Il LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dikatakan
menarik karena (1) Siswa melihat dari tampilan cover LKPD yang di rancang
sesuai dengan materi dan karakteristik siswa kelas Ill. (2) Setiap materi dan

halaman terdapat gambar untuk membantu siswa memahami materi yang
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dipelajari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nina Sundari (2016:3 ) bahwa
siswa lebih menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika gambarnya dibuat
dan disajikan sesuai dengan persyaratan gambar yang baik, sudah barang tentu
akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
(Sundari, 2016). (3) Materi yang ada di dalam LKPD dikaitkan dengan
pengetahuan dan peristiwa yang sering dialami siswa dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan perubahan wujud benda. (4) Peserta didik merasa
terbantu dalam belajar sehingga dapat menguasai kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Sungkono (2008:72)
bahwa dalam pemilihan media pembelajaran harus sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai (Sungkono, 2008). (5) Peserta didik merasa lebih semangat saat
proses pembelajaran karena tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru
tetapi peserta didik juga dapat melakukan praktikum sederhana yang dapat
melatih siswa berpikir kreatif, meningkatkan daya ingat, dan menemukan
sesuatu hal yang baru. (6) Jenis huruf, ukuran huruf dan bahasa yang digunakan
pada LKPD juga mudah untuk dibaca dan dipahami oleh peserta didik. (7)
Mampu memotivasi peserta didik untuk belajar materi perubahan wujud benda.
Sesuai dengan yang diungkapkan Tejo Nurseto (2011:22) bahwa beberapa
manfaat media dalam proses belajar siswa, yaitu: a. dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa karena pengajaran akan lebih menarik perhatian mereka,
b. siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, tidak hanya
mendengarkan tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, melakukan

langsung, dan memerankan, c. makna bahan pengajaran akan menjadi lebih
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jelas sehingga dapat dipahami siswa dan memungkinkan terjadinya

penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran (Nurseto, 2011).

. Pembahasan Hasil Berpikir Kreatif Siswa Kelas 111

Setelah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based
Learning (PBL) di validasi dan diperbaiki menurut saran para ahli, selanjutnya
LKPD di uji cobakan kepada siswa kelas 111 M1 Al Samiun Ngluyu, terdiri dari
16 siswa. Pengambilan sampel dilihat dari jumlah siswanya. Setelah dilakukan
pre-test tahap selanjutnya yakni memberi perlakukan pada peserta didik
menggunakan LKPD yang telah dikembangkan yaitu LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL). Setelah peserta didik mendapatkan perlakuan
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kemudian peserta didik
diberi soal post-test untuk mengukur berpikir kreatif peserta didik. Menurut Ina
Magdalena dkk (2021:153) Post-test dilaksanakan pada akhir proses
pembelajaran suatu materi dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa tentang materi dan pokok penting materi yang dipelajari.
Materi tes ini berkaitan dengan materi yang telah diajarkan kepada siswa
sebelumnya (Magdalena dkk, 2021).

Sebelum diberi perlakuan menggunakan LKPD, peserta didik
menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan oleh sekolah dengan metode
tanya jawab dan ceramah. Selanjutnya peserta didik diberi perlakuan
menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). Setelah
mendapatkan perlakukan menggunakan LKPD selanjutnya dilakukan post-test

untuk melihat tingkat berpikir kreatif peserta didik setelah diberikan perlakuan
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menggunakan LKPD. Selanjutnya uji efektifias dilakukan untuk melihat
keefektifan dari LKPD yang dikembangkan. Teknik penghitungan keefektifan
LKPD yang dikembangkan dengan tes hasil belajar yaitu uji pre-test dan uji
post-test berdasarkan 15 soal pilihan ganda yang diberikan dan skor yang
dipakai memakai skala 0-100. Gambar 4.5 merupakan hasil rekapitulasi nilai
pre-test dan post-test.

Gambar 4.5 menunjukkan perbandingan pre-test dan post-test dapat
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hasil post-test siswa lebih baik
dibandingkan Pre-test dan hasil hitung N-Gain nilai pre-test dan post-test
menunjukkan nilai N-Gain 0,5 atau berkategori sedang berdasarkan ketegori
prolehan skor Menurut Meltzer (2002:1263) hasil pre-test dan post-test yang
telah dilakukan peserta didik menunjukkan bahwa memiliki peningkatan nilai
antara sebelum diperlakukan menggunakan LKPD dan sesudah diperlakukan
menggunakan LKPD (Meltzer, 2002).

Dari tabel hasil pre-test dan post-test dapat diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa hasil post-test siswa lebih baik dibandingkan Pre-test. Hal
ini  menunjukkan bahwa media interaktif ini cukup efektif dalam
penggunaannya. Pada penelitian Eka Yuliyanti & Indra Gunawan (2019:401)
dijelaskan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang memiliki ciri-ciri pembelajaran di mulai dengan pemberian
masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata, pembelajaran
berkelompok aktif, merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan

pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait
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dengan masalah dan solusi dari masalah tersebut (Eka Yulianti& Indra
Gunawan, 2019).

Selain dilihat dari hasil pre-test dan post-test peningkatan berpikir
kreatif siswa juga bisa dilihat setelah siswa diberikan produk LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) dalam proses belajar pada materi perubahan
wujud benda, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkat keterampilan berpikir kreatif siswa karena siswa dihadapkan dalam
permasalahan yang sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari dan
belajar memecahkan masalah tersebut dengan berbagai cara. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Purnamaningrum dkk (2012:14) bahwa Problem
Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan yang nyata pada kehidupan sehari-
hari, sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri dalam
memecahkan masalah dan mengupayakan berbagai macam solusinya, serta
mendorong siswa untuk berpikir kreatif (Purnamaningrum dkk., 2012). Selain
itu Problem Based Learning (PBL) juga membawa peserta didik untuk dapat
berpikir tingkat tinggi dengan cara yang lebih variative.

Kegiatan praktikum dapat membantu keberhasilan proses
pembelajaran dalam IPA pada materi perubahan wujud benda dan membantu
peserta didik memahami materi yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan hasil
artikel dari Umi Mahmudatun Nisa (2017:63) bahwa pembelajaran yang
melakukan praktikum dapat meningkatkan pemahaman serta hasil belajar

siswa (Nisa, 2017) Peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik
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juga dapat dilihat melalui indikator berpikir kreatif terdiri dari lancar, luwes,
orisinal, dan memerinci.

Kemampuan menghasilkan banyak ide (lancar) menurut Treffinger
(dalam Prayoga Rendra Vendiktama dkk, 2016:811) ciri berpikir kreatif adalah
menghasilkan ide yang bervariasi, relevan, logis, dan berasal dari sudut
pandang yang berbeda (Vendiktama dkk, 2016). Menurut Thitima & Sumalee
(2012:3773) menyatakan bahwa kreatif adalah perilaku seseorang untuk
menemukan hal-hal baru yang digunakan dalam memecahkan masalah.
Dengan demikian, berpikir kreatif adalah kemampuan otak seseorang pada
tingkat tertinggi yang diperlukan untuk membangun pengetahuan pada dirinya
(Thitima & Sumalee, 2012).

Kemampuan menghasilkan banyak ide dapat berkembang dengan
menggunakan LKPD. Sub bab konteks masalah yang ada dalam LKPD dapat
melatih peserta didik menemukan ide, karena terdapat cerita dalam kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan materi perubahan wujud benda. Setelah
peserta didik membaca cerita pada sub bab konteks masalah maka akan
menemukan ide bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut. Sesuai
dengan pendapat Sumalee bahwa menemukan banyak ide dapat digunakan
seseorang untuk memecahkan sebuah permasalahan.

Kemampuan menghasilkan banyak ide dapat diamati dari siswa mulai
menemukan banyak variasi ide yang akan digunakan untuk memecahkan
sebuah permasalahan yang disajikan dalam LKPD, siswa akan menemukan

banyak ide bagaimana cara memecahkan permasalahan yang di hadapi.
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Dengan adanya rumusan hipotesis pada LKPD siswa akan memikirkan
jawaban yang tepat untuk menyelesaikan sebuah permasalahan.

Kemampuan menghasilkan ide baru atau ide yang sebelumnya tidak
ada. Proses di mana peserta didik melakukan praktikum sederhana yang ada
dalam LKPD, adanya praktikum sederhana dapat melatih siswa untuk mampu
menyelesaikan masalah memalui kegiatan langsung. Praktikum juga mampu
membantu siswa menemukan sebuah ide baru yang sebelumnya mereka tidak
menemukan ide itu dalam pembelajaran biasa yang dilakukan tanpa
melaksanakan praktikum. Hal tersebut sesuai dengan pemaparan proses
berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Redza Dwi Putra dkk (2016:330)
dalam penelitiannya bahwa kemampuan berpikir kreatif membantu peserta
didik menciptakan ide-ide baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki
untuk menyelesaikan permasalahan dari sudut pandang yang berbeda (Putra
dkk., 2016). Menurut Dennis (dalam Widia dkk,2020:2) mengungkapkan
bahwa pada dasanya kreatif terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu 1) Orang
atau individu, 2) Sebuah produk dan hasil, 3) Proses (Widia et al., 2020).

Kemampuan mengembangkan atau menambahkan ide-ide sehingga
dihasilkan ide yang rinci atau detail. Setelah melaksanakan praktikum siswa
akan mengetahui jawaban sebenarnya dari permasalahan yang mereka temukan
sebelumnya. Kemampuan menghasilkan ide yang rinci dan detail didapatkan
siswa setelah melaksanakan praktikum dan menyimpulkan kegiatan yang
mereka lakukan selama belajar menggunakan LKPD yang dikembangkan.

Menurut Ulya Santa Anugrahaini dkk (2016:51) berpendapat bahwa ciri
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kemampuan mengembangkan ide-ide baru diterapkan pada komponen alat dan
bahan, metode, dasar teori serta data pengamatan (Anugrahaini dkk., 2016).
Secara didaktis media pembelajaran sangat membantu perkembangan
anak dalam hal belajar. Dikatakan demikian sebab alat bantu mengajar berupa
media pembelajaran sangat memudahkan siswa dalam hal belajar karena media
dapat membuat hal-hal yang bersifat abstrak menjadi lebih kongkrit (nyata).
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sapriyah (2019:470) bahwa dalam sebuah
proses belajar mengajar tidak terlepas dari sebuah media permbelajaran yang
mana media berperan sebagai alat dalam proses belajar mengajar agar
mempermudah dalam proses pembelajaran dan sebagai alat bantu seorang
pendidik untuk menyampaikan sebuah ilmu dan materi (Sapriyah, 2019).
Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan
minat dan motivasi belajar siswa, mengurangi atau menghindari terjadi adanya
verbalisme, membangkitkan nalar yang teratur, sistematis, dan untuk
menumbuhkan pengertian dan mengembangkan nilai-nilai pada diri siswa.
Pengunaan media pembelajaran juga sangat penting karena secara langsung
dapat menyingkat waktu. Artinya, pembelajaran dengan menggunakan media
dapat menyederhanakan masalah terutama dalam menyampaikan hal-hal yang

baru dan asing bagi siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Produk hasil pengembangan yang dibuat adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Based Learning (PBL) mencakup lima tahap dalam proses
pengembangannya: analisis kebutuhan, proses pengembangan, validasi produk
pengembangan, penerapan produk pengembangan, dan evaluasi. Proses validasi yang
dilakukan pada tiga validator yang ahli dalam bidangnya. Hasil validasi dari ahli
materi, ahli desain media, dan ahli pembelajaran menunjukkan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan layak untuk digunakan dengan kriteria
sangat valid.

2. Hasil kemenarikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada materi perubahan wujud benda. diperoleh hasil angket
kemenarikan LKPD 88% dari aspek materi, penyajian, Problem Based Learning
(PBL), dan bahasa dengan kategori skor sangat valid.

3. Hasil data keterampilan berpikir kreatif siswa yang didapat dari skor Pre-test dan Post-
test yang dihitung menggunakan rumus N Gain diperoleh nilai N-Gain sebanyak 0,5

atau berkategori sedang berdasarkan kategori perolehan skor N-Gain menurut Meltzer.
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B. Saran dan Pemanfaatan

Berdasarkan hasil penelitian maka diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebelum menggunakan LKPD untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif,
hendaknya guru memberikan pengenalan mengenai keterampilan berpikir kreatif.

2. Saran untuk peneliti berikutnya dapat mengembangkan LKPD dengan KD yang
berbeda dan kelas yang berbeda.

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama dapat menambahkan: materi
yang lebih mudah dipahami siswa dan menyisipkan contoh ke dalam kehidupan sehari-
hari, agar siswa mudah menguasai materi yang akan dipelajari Mempelajari dan
menghasilkan produk yang lengkap karena produk ini saja. hanya berisi satu materi
yaitu materi perubahan wujud benda

4. Bagi peneliti yang tertarik dapat mengembangkan LKPD yang sama dengan

menambahkan aspek yang lain selain berpikir kreatif.
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Lampiran VIl Angket Validasi Ahli Desain Media

ASPEK KELAYAKAN MEDIA MENURUT BNSP (Urip Purnomo, 2008)

Butir penilaion

Deskripsi

1. Kesesuaian ukurmn dengan

materi pada medin,

Pemiliban  ukuran medin sesuai dengon

materi yang digunaknn.

2. Penampilan unsur tata letak
pada LKPD secara harmonis
memiliki irnmadan satuan

konsisten.

Desain LKPD merupakan sustu Kesatuon
yang utuh clemen  wama,  ilustasi
ditampilkan secara harmonis dan saling

terknit sutu sama lain.

3. Mcnampilkan pusatpandang

vang baik.

Schagni days tarik awal dari LKPD di

tentukan dengan desain yang menarik,

4. Ukuran huruf judul pada medin
lebih dominan dan proposional
dibandingkan isi media,

Judul harus dopat memberikan informasi
materi secara lepat pada medin  yang

digunakan,

5. Tidak terlalu banyak
menggunakan kombinasihuruf.

Menggunakan jenis  huruf agar  tidak
terlalu datar dan menarik.

6. Warna judul kontras dengan
latar belakang media.

Judul medin yang ditampilkan lebih besar
dan menarik dari pada latar belokangnya,

7. Tanda pemotong kata,

Pemotongan Kata lebih dari 2 baris akan

mengganggu keterbacaon susunan teks,

8. Kreatif dan menarik

Menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut
pandang tidak hanya ditampilkan di dalom
media agar tidok menimbulkan makna yang

berbeda-beda.
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KISI-KIST INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS PBL UNTUK MELATIHKAN KETERAMPILAN BERPIKIR
KREATIF PADA MATERI TEMA I1I PERUBAHAN WUJUD BENDA
SISWA KELAS III DI MI AL SAMIUN NGLUYU"”

No Aspek No. | Butir Penilaian Pernyataan
penilaian Soal
1. | Susuan dan | Susunan/tata letak tampilan
tampilan  awal | awal LKPD menarik
LKPD
2. | Background Tampilan background
LKPD menarik
3. | Gambar Kesesuaian gambar dengan
isi LKPD
4. | Cover Tampilan Cover LKPD
1 Tampilan menarik
5. | Perpaduan warna | Perpaduan  wama  (font)
pada tampilan LKPD serasi
dan menarik
6. | Kejelasan huruf | Kejelasan tampilan huruf
pada LKPD
7. | isi Konsistensi isi LKPD
dengan daftar isi
8. | Penggunaan huruf | Konsistensi  penggunaan
huruf tiap halaman
2 Konsistensi
9. | Jenis huruf (font) | Jenis huruf (font) yang
digunakan menarik




10.| Variasi huruf | Penggunaan variasi huruf
(font) (font) tidak berlebihan
11| Spasi antar baris | Penggunaan spasi antar
Penggunaan baris sesuai
Huruf dan Spasi 12} Spasi huruf Penggunaan spasi antar
huruf sesuai
13| Kejelasan jenjang | Jenjang judul utama dan
judul sub judul, jelas dan
Kriteria Fisik proporsional
14| Desain Kreativitas desain
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS PBL UNTUK MELATIHKAN KETERAMPILAN BERPIKIR
KREATIF PADA MATERI TEMA ITI PERUBAHAN WUJUD BENDA
SISWA KELAS IIT DI MI AL SAMIUN NGLUYU"

Pengisian angket ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan
skripsi untuk menyeleaikan studi Program Sarjana Universitas Islam Negeri, dan
bukan untuk kepentingan yang lain. Schubungan hal tersebut di atas, mohon
bantuan Bapak/Ibu dosen untuk memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran terlampir. Jawaban Bapak/Ibu akan berpengaruh terhadap kelayakan

media pembelajaran terlampir.

Judul

Mata Pelajaran/ Materi :

Sasaran Pengembangan :

Pengembang

Tujuan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis PBL  Untuk  Melatihkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Pada Materi Tema
11 Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas 111 Di MI
Al Samiun Ngluyu

IPA (Perubahan Wujud Benda)

Peserta Didik Kelas 11l SD/MI

Eka Candra Ali Fauzi

Untuk Mengetahui Kelayakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis PBL Untuk
Melatihkan Keterampilan Berpikir Kreatif Pada

Materi Tema IIl Perubahan Wujud Benda Siswa
Kelas IIT
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Petunjuk Umum :

Angket ini dimoksudkan untuk menilai dan mengetahui kelayakan media
pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis PBL untuk melatihkan
keterampilan berpikir kreatif pada materi tema 111 perubahan wujud benda

Petunjuk Pengisian Angket :

1. Mohon Bapak/Ibu membaca setiop pertanyaan-perianyaan dengan teliti

2. Mohon Bapak/Ibu memilih satu jawaban dengan memberi tanda ( +) pada kolom
yang sesuai dengan pendapat Bupak/Tbu. *Ket: Dengan penilaian, 5 = Sungat
Baik, 4 = Baik, 3 = Ragu-Ragu, 2 = Tidek Baik, | = Sangat Tidak Baik.

3. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan tulislah pada
kolom yang telsh di sediakan.

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang Bupak/lbu
berikan,

Nama Validator : G0k, P MulYoto,1.pd

Instansi . UIN_ Malanq

Tanggal Validasi : 27 J.“" vori 2027

No | Aspek peniluiun Pernyataan Penilainn
Si413)2]1
1 | Tampilan . Susunsn/tata letak tampilan v
awal LKPD menarik
2.  Tampilan background LKPD Vv
menarik
3. Kesesuaian gambar dengan isi
LKPD v

4. Tampilan Cover LKPD menarik

5. Perpaduan wama (font) pada
umpilan  LKPD  serasi  dan |,/

menarik
6. Kejelasan tampilan huruf pada 7]
LKPD
2 | Konsistensi 7. Konsistensi isi LKPD dengan Vi
daftar isi

8. Konsistensi penggunaan hurufl v
_tiap halaman
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3 | Penggunaan 9. Jenis huruf (font) yang v
Huruf dan Spasi digunakan menarik
10. Penggunaan variasi huruf (font) v
tidak berlebihan
I1. Penggunaan spasi antar baris | |,/
sesuai
12. Penggunaan spasi antar huraf ||, /
sesuni
4 | Kriteria Fisik 13. Jenjang judul utama c_ian sub v
judul, jelas dan proporsional =
14. Kreativitas desain
Komentar / Saran : g
rarr backaround Sedikl) dvccrabian dar.
Lidak di blok, ditamked |euniss penileran . § Cfie

h"b_ﬂ’” anbﬂ' g vke s
dperi tanda_urvkan pepdenpan LEFP

iuhlalﬂ ibwrr, di1
ALl dari ponetit,

Kesimpulan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis PBL untuk

melatihkan keterampilan berpikir kreatif pada materi tema I11 perubahan wujud
bende dinyatakan:

1. Laysk digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan
Malang, 2.2, J AR 12022

Ahli Media,

NIP. \A8f o310 (o1i4¢



Lampiran VIII Angket Validasi Ahli Materi

ASPER KELAYAKAN IS MENURUT BINSP (Unip Purnoma, 2008)

Butir penilaian

Deskripsi

I Kelengkapan Maten

Maten yang disaptkan mencakup maten yang
terkandung  dalam  standar  kompetenst  dan
Kompetensi dasar pada pokok bahasan memahami
konsep perubahan wiyud benda.

2 Kedalaman Maten

Maten yang disapikan mulm dan pengenalan
konsep, definsi, contoh kasus sampai dengan
internksi antar Konsep sesuai denpan  timgkal
pendidikan di sekolah menengah atas dan sesoa
dengan yang diamati oleh kompetensi dasar (K1)

3 Keruntutan Konsep

Peayajion konsep disajikan secara runtut mu}m
dari yang mudah ke yang sukar Maten bagian
sebelumnya bisa membantu pemahaman materi
pada

bagian selanjutnya,

4 Keakuratan konsep
dan defims

Konsep dan definisi yang dicantumkan tidak
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan
konsep dan definisi yang berlaku dalam bidang
Timu Penpetahuan Alam,

5 Keakuratan fakta dan
data

Fakia dan data yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan  cfisien untuk  meningkatkan

pemahaman peserta
didik.

6 Keakuratan contoh
dan kasus

Contoh dan kasus yang disaprkan sesuai dengan
kenyataan dan  efisien  untuk  meningkatkan
pemahaman pescrta didik.

7 Keakuratan ilustrasi

llustrasi yang disajikan sesuai dengankenyataan
dan efisien untuk meningkatkan pemahaman

peserta didik.

8  Keakuralan, notas,
simbol,dan ikon.

Notasi, simbol, dan ikon yang disajikan sccara
benar menurut kelnziman yang digunakan pada
mateni
IPA

9 Kesesuaian maten
dengan perkembangan
Ilmu Pengetahuan
Alam

Maten yang disajikan aktual yaitu sesuai
denganperkembangan llmu Pengetahuan Alam

10 Contoh dan kasus
dalam kehidupan
sehari-hari

Contoh dan kasus aktual yattu sesvai dengan

perkembangan  ilmu  pengetalivan  alam  dan
terdapat dalam kehidupan sehani-hari.

yang terdapat dalam

1. Menggunakan ilustrasi
kehidupan sehari-hari

lustrasi yang disajikan sesuai dengan situasi

sertakondisi yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.

12 Mendorong rasa ingin
tahu

Uraian dan contoh-contoh kasus yang disajikan
mendorong peserta didik untuk mengerjakan lebih
Jjauh dan menumbuhkan kreativitas belajar.

|

13. Menciptakan
L kemampuan bertanya

Uraian dan contoh-contoh kasus yang disajikan

mendorong peserta didik untuk mengetahui materi
lebih jauh.

|
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KISI-KISTINSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJ

BERBASIS PBL UNTU

A PESERTA DIDIK (LKPD)
K MELATIHKAN KETERAMPILAN BERPIKIR

KREATIF PADA MATERI TEMA 11T PERUBAHAN WUIUD BENDA
SISWA KELAS 111 DI MI AL SAMIUN NGLUYU"

No| Aspck | No. | Bufir Penilaian Pertanyaan/pernyataan T
penilaian | Seal
1. | Kualitas 1. | Kelengkapan Kelengkapan maten pembelajaran
Isi materi sesuai dengan kompetensi dasar
2. | Konsep Keakuratan konsep dan definisi
berdasarkan tujuan pembelajaran
3. | Problem Based | LKPD berbasis PBL yang
Leaming (PBL) | diberikan efektif
4. | Percobaan Kesesuaian  percobaan  dengan
materi yang di Sajikan
5. | Petunjuk Petunjuk percobaan jelas dan
percobaan lengkap
2. | Penyajian
6. | Pengantar materi | Pengantar  pada tiap  maten
konsisten dan efektif
7. | Aktivitas peserta | Aktivitas yang melibatkan peserta
didik didik cukup menarik
8. | Rasa ingin tahu Mendorong rasa ingin
tahu peserta didik
9. | Kemampuan Menciptakan kemampuan |
bertanya bertanya peserta didik
3. Bahasa 10.| Struktur kalimat | Ketepatan struktur kalimat vang
digunakan
11.| Efektivitas Efektivitas kalimat vang
kalimat digunakan
12,1 Istilah yang | Tingkat kebakuan bahasa/istilah
digunakan yang Digunakan
13.| Bahasa Bahasa mudah dipahami
komunikatif
14.| Ketepatan ejaan | Ketepatan bahasa dan tata ¢jaan
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INSTRUMEN VALIDASI ANLI MATERI

INGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)BERBASIS PBI,

TUK MELATHIKAN KETERAMPILAN BERPIKIRKREATIF PADA MATERI

MA I PERUBALAN WUIUD BENDA SISWA KELAS 111 DI MI AL SAMIUN

NGLUYU™

Pengisian angket ini dilakukan untuk mengumpulkan dota dalam rangka penulisan
skoipsi untuk menyelenikan studi Program Sagana Universitas Islam Negeri, dan
bukan untuk kepentingan vang lain. Sehubungan hal tersebut di atas, mohonbantuan
Bapak/bu dosen untuk memberikan penilaian terhadap media pembelnjaran
terlampir. Jawaban Bapak/Ibu akan berpengarub terhadap  kelayakan media
pembelajaran terlampir,

Judul : Pengembangan Lembar Kerjn Peserta Didik (LKPD)

Berbasis PBL Untuk Melatihkan Keterampilan
Berpikir Kreatil Pada Maters Tema 111 Perubahan
Wujud Benda Siswa Kelas 111 Di MIAI Samiun
Ngluyu

Mata Pelajaran/ Materi 1 IPA (Perubabian Wujud Benda)
Sasaran Pengembangan @ Peserta Didik Kelas 111 SD/MI

Pengembang : Eka Candra Ali Fauzi

Tujuan : Untuk Mengetahui Kelnyakan Lembar Kerja Pesertn
Didik (LKPD) Berbasis PBL Untuk Melatihkan
Keterampilan Berpikir Kreatil’ Pada Materi Tema
11 Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas 111



Petunjuk Umum ;

Angket m dimaksudhan untuk memlm dan mengetaln helavakan  media
pembelajaran [embar Kena Peserta Didik (LKPD) Berbasis PBL untuk melanhkan
heterampilan berpikar hreatif pada maten tema 11 perubahian wujud benda

Petunjuk Pengisian Angket :

Mobon Bapak Thu membaca setiap pertanyaan pertany aan dengan tehity
Mohon Bapak Tha memibih satu jawaban dengan memben tanda ( v ) pada
holom yang sesum dengan pendapat Bapak/Thu. *Ket: Dengan pemlasan, §
Sangat Bark. 4 - Baik, 3 ~ Ragu-Ragu, 2 - Tadak Bk, | - Sangat Tidak Bk

Setelah memilib jawaban, jika ada komentar/saran untuh perbakan tulislah
pada kolom yang telah di sediakan.

rs

Sebelumnya penchiti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang Bapak/Thu
benkan

Nama Validator  Rizki Amelia, M. Pd

Instans  UIN Maulana Malik Ibralim Malang
Tanggal Vahdas: @ 31 Janvan 2022
No Aspek pernyataun Penilaian
Penilainn S|4]13[211
1. | KuahtasIsy [ 1. Kelengkapan maten  pembelajaran N
sesual dengan kompetensi dasar
2. Keakurmtan  konsep  dan  defimst N
berdasarkan tujuan pembelajaran
3. Efeknfitas LKPD berbasis PBL \
4 Kesesuman percobaan dengan maten ¥
vang di Sapkan
§  Petunjuk percobaan jelas dan lengkap N

2. | Penyapan

6 Pengantar pada tap maten konsisten v i
dan efektf s
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7. Aktivitas yang melibatkon peserin ] 1 v 1 ]
didik cukup menarik
8, Mendorong rasa ingin talin peserta l v
didik
9. Menciptakan  kemampuan  bertanya N J
peserta didik
3. | Bohasa 10, Ketepatan  struktur kalimat  yang v \
digunakan |
11, Efektivitas kalimat yang digunakan v
12 Tinpkat kebakuan bahasa/istilah yang v
Digunakan
13. Bahasa mudah dipaham) v
14. Ketepatan bahasa dan tata ¢jaan v

Komentar / Sarun :

-Konteks masalah dalam LKPD 1 masih belum singkron dengan Langkah
praktikumnya.

~Perlu dipertimbangkan Kembali, apakah praktikum mengembun bisa menarik rasa

ingin tahu siswa? Dikhawatirkan tanpa diberikan praktikum dan LKPD, siswa
sudah tahujawabannya,

Kesimpulan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis PBL  untuk

melatihkan keterampilan berpikir kreatif pada materi tema 111 perubahan wujud
benda dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3, Tidak layak digunakan
Malang, 7 Februan 2022

Ahli Maten,

Rizki Amelia, M Pd
NIP, 1992051520180201214



Lampiran IX Angket Validasi Ahli Pembelajaran

KISE-KISIINSTRUMEN RESPON PENDIDIK

'ENGEMBANGA

N LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PBL

NTUK 3|EL:-\TlliK,\N KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF PADA MATERI
EMA I PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS 11 DI MI AL SAMIUN

NGLUYL™
V0. | Aspek Penilaian Butir Penilaian No. Pernyataan
Soal
Maten Kesesuaian maten 1. Kesesuaian  matenn  dengan
kompetensi dasar
Kedalaman materi 2 Kedalaman  maten sesum
dengan tujuan pembelajaran
Keruntutan maten 3. Sistematika penvajian maten
Kemutahiran 4. Kesesuman  maten dengan
perkembangan tlmu
pengetahuan
Konsep 5. Keakuratan  konsep  yang
digunakan
Istilah 6. Keakuratan istilah yang
Digunakan
2 Penyajian Desain Tampilan 7. | Tampilan LKPD menank
Konsistensi 8. Konsistensi 1s1 LKPD dengan
daftar 1si
Isi LKPD 9. Is1 LKPD tercetak jelas
Gambar pendukung | 10. LKPD bensi gambar-gambar
pendukung yang menank
Rasa ingin tahu 1. Mendorong rasa ingin  tahu
peserta didik
Kemampuan 12, Menciptakan kemampuan
bertanya. bertanya peserta didik
3 Problem Based | Efekufitas PBL 13. LKPD berbasis PBL memudahkan
Learning (PBL) peserta didik memahami konsep
Penempatan  sintak | 14, Penempatan sintak (fase) PBL
(fase) PBL sesual
Kemenankan LKPD |15. konten LKPD berbasis PBL
berbasis PBL vang ditampilkan menarik
4 Bahasa Petunjuk penggunan | 16, Petunjuk  penggunaan  LKPD
LKPD mudah dipahami
Petunjuk tugas & [17. Petunjuk  tugas & pratikum
praktikum mudah dipahami
Istilah-1stilah 18. Istilah-isnlah yang digunakan
dalam LKPD dapat dimengerti
Kalimat/diksi 19. Kalimat dalam LKPD mudah

dipabami
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INSTRUMEN RESPON PENDIDIK

SPENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PiL
UNTUR MELATIHRAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRREATIF PADA MATERL
TEMA HIPERUBAHAN WLJLD BENDA SISW A KELAS 111 DI MEAL SAMIUN
NGLUYL™
Peaprm g m dlakulon uoted mengumpalian data dalam rangha penulisan sknps
ek menyelemkan stud Program Senana Universtas 1slam Negen, dan bukan untuk
kepemtingan yame lam Sebubongan hal tersebot & atas. mobon bantuan Rapak Thu untuk
memboriian penilam terhadsy media penbelajaran terlampu Jawaban Bapak T akan

berpensaruh terhadap kemenankan madia pembelajaran terlampr

Judul : Pengembengan Lembar Kepa Pesena Didik

(LXPD) Bebaus PBL  Unmk  Melatihkan
Keterampilan Berpilar Kreanf Pada Maten Tema
111 Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas 111 D ML
Al Samiun Ngluyu

Mata Pelajaran/ Mateni = [PA (Perubahan Wujud Benda)
Sasaran Pengembangan :  Peserta Didik Kelas 111 SD'MI
Pengembang : EkaCandra Ali Faun

Tujuan

Untuk  Mengetahui  Kelayakan  Lembar  Kena
Peserta Dudik (LKPD) Berbasis PRI Untik
Melanhkan Ketermmpilan Berpihir Kreanf Pada
Maten Tema Il Perubahan Wupud Benda Siswa
Kelas [T
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Petunjuk Umum :

Angket in1 .dumaksudkan untuk menilai dan mengetahui kelayakan media pembelajaran
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis PBL untuk melatihkan keterampilan berpikir
kreatif pada materi tema 111 perubahan wujud benda.

Petunjuk Pengisian Angket :

2.

4.

Mohon Bapak/Ibu membaca setiap pertanyaan/pertanyaan dengan teliti

Mohon Bapak/Ibu memilih satu jawaban dengan memberi tanda ( V) pada kolom yang
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. *Ket: Dengan penilaian, 5 = Sangat Baik, 4 = Baik,
3 = Ragu-Ragu, 2 = Tidak Baik, | = Sangat Tidak Baik.

Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan tulislah pada kolom
yang telah di sediakan.

Scebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang Bapak/Ibu berikan.

Nama Pendidik : Tito Intan Leoni M.

Instansi : MI Al-Samiun Ngluyu Nganjuk
Tanggal : 13 Februari 2022
Aspek yang dinilai Pernyataan Penilaian
5(4(3]2]1
Mateni 1. Kesesuaian materi dengan kompetensi N
dasar
2. Kedalaman materi sesuai dengan N
tujuan pembelajaran
3. Sistematika penyajian materi N
4. Kesesuaian materi dengan N
perkembangan ilmu pengetahuan
5. Kcakuratan konsep yang digunakan V
6. Keakuratan istilah yang Digunakan v
5[ Penyajian 7. Tampilan LKPD baik dan menarik N
8. Konsistensi isi LKPD dengan dafiar N
isi
9. Isi LKPD tercetak jelas N
10. LKPD berisi gambar-gambar | ¥
pendukung yang menarik
11. Mendorong rasa ingin tahu peserta N
didik
12. Menciptakan kemampuan bertanya N
i peserta didik
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T rrobtem tased 10 U RPD berhasts P memdaban poserta | | [
Lovarnuny: (P31 | 1 1 ‘l_

duampilkan menank e =

6 i':lunml pengguna LEPD mudah -

g ronwans

-

17 Petunuk tugas & pratikum mudah v

| dipabami

18 Istilab-stilah yang digunakan dalam v
LKPD dimengert

19 Kalimat dalam LKPD mudah v
_dipabami

Lomentar / Saran :
Jntuk tampilan LKPD nya sudah bagus, menarik dan mudah dipahami olch anak
nak, hanya saja ada beberapa kata yang perlu diperbaiki.

Kesimpulan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis PBL untuk melatihki
keterampilan berpikir kreatif pada maten tema 111 perubahan wujud benda dinyatak

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi scsuai saran

3. Tidak layak digunakan

Nganjuk, 13-02-2022
Pendidil

Ti 20ni M
NIP



Lampiran X Angket Respon Peserta Didik

2

KISI-KISI INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS PBL UNTUK MELATIHKAN KETERAMPILAN BERPIKIR
KREATIF PADA MATERI TEMA 11l PERUBAHAN WUJUD BENDA
SISWA KELAS 111 DI MI AL SAMIUN NGLUYU”

Aspek No. | Butir Penilaian Pernyataan
Penilaian Soal
Materi 1. | Kemutahiran Informasi dalam LKPD
Informasi memberi pengetahuan baru bagi
saya
2. | Tugas Tugas dalam LKPD membantu
saya memahami materi
3. | Percobaan/ Percobaan di dalam LPKD
Praktikum membuat belajar jadi lebih
mandiri
4. | Penerapan Materi | Contoh pencrapan materi dapat
ditermukan dalam kehidupan
sehari-hari
Penyajian 5. | Memudahkan LKPD memudahkan saya dalam
belajar belajar
6. | Desain tampilan Tampilan LKPD menarik
LKPD
7. | Isi LKPD Isi LKPD tercetak jelas
8. | Gambar LKPD berisi gambar-gambar
pendukung pendukung yang menarik
9, | Keinginan belajar | LKPD membuat keinginan
belajar bertambah
Problem Based 101 Variasi Problem | Variasi Problem Based Leamning
Learning Based Leaming yang digunakan menarik
(PBL) 11} Efektivitas Permasalahan dan penyelesaian
Problem Based masalzh dalam LKPD
Leaming memudahkan saya memahami
konsep materi
Buhasa 12] Petunjuk Petunjuk penggunaan LKPD
unazn LKPD | mudah dipshami
13] Petunjuk tugas & | Petunjuk tugas & praktikum
praktikum mudah dipahami
14] Istilah Istilah-istilah yang digunakan
dalam LKPD dapat dimen gerti
151 Efektivitas kalimat | Kalimat yang digunakan dalam
LKPD mudah dipahami




120

INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS PBL UNTUK MELATIHKAN KETERAMPILAN BERPIKIR
KREATIF PADA MATERI TEMA Il PERUBAHAN WUJUD BENDA
SISWA KELAS ITI DI MI AL SAMIUN NGLUYU”

Pengisian angket ini dilzkukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan
skripsi uniuk menyeleaikan studi Program Sarjana Universitas Islam Negeri, dan
buksn unnik kepentingan yang lain. Sehubungan hal tersebut di atas, mohon
benti=n anda sebagai peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran terlampir. Jawaban anda akan berpengaruh terhadap kemenarikan

mediz pembelajaran terlampir.

Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik

Judul C

(LKPD) Berbasis PBL Unmk Melatihkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Pada Materi Tema
111 Perubzhan Wujud Benda Siswa Kelas ITI Di Ml
Al Samiun Ngluyu

Matz Pelsjaran/ Materi:  [PA (Perubehan Wujud Bendz)

Sasaran Pengembangan : Peserta Didik Kelas 111 SD/MI

Peagembang : Eka Candra Ali Fauzi

Tujuza : Unnk Mengetzhui Kelayzkan Lembar Kera

Pesena Didik (LKPD) Berbesis PBL Unnk
Melatihkan Keterampilan Berpikir Kreatif Pada
Materi Tema [II Perubehan Wujud Benda Siswa
Kelas 11



/

Petunjuk Umum :

Angket ini dimaksudkan untuk menilai dan mengetahui kelayakan  media
pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis PBL untuk melatihkan
keterampilan berpikir keeatif pada materi tema 11 perubahun wujud benda.

Petunjuk Pengision Angket :

|. Bacalah setiap pertanyaan/pertanyann dengan teliti

2. Pilihlah satu jawaban dengan memberi tanda ( ¥ ) pada kolom yang sesuai
dengan pendapat anda, *Ket: Dengan penilaian, 5 = Sangat Baik, 4 = Dalk, 3 =

Ragu-Ragy, 2 = Tidak Baik, | = Sangat Tidok Baik.
3. Setelah memilih jawaban, jika ada komentar/saran untuk perbaikan tulislah pada

kolom yang telnh di sedinkan,
4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang anda berikan.

Nama Peserta Didik : o bigst vl Al Ada-wiyoh
Al=Samiun
KomtS={o-naref 2022

Nama Sekolah

Tanggal
Aspek No. Pertanyaan

Penilaian
1 1234

Materi 1. | Informasi dalam LKPD

memberikan pengetahuan baru v
bagi saya

2. | Tugas dalam LKPD membantu
saya dalam memahami materi
3. | Percobaan di dalam LKPD
membuat belajar jadi lebih
mandiri

4. | Contoh penerapan materi dapat
ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari

wn

s IK I

Penyajian 5. | LKPD memudahkan saya Vv
dalam belajar

<

Tampilan LKPD menarik

Isi LKPD tercetak jelas

L

EIETES

LKPD berisi gambar-gambar
pendukung yung menarik
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LKPD membuat keinginan
belajar bertambah

Problem

Learning
(PBL)

Variasi Problem Based
Leamning yang digunakan
menarik

- | Permasalahan dan penyelesaian

masalah dalam LKPD
memudahkan saya memahami

Bahasa

konsep materi
Petunjuk penggunaan LKPD

mudah dipshami_

Petunjuk tugas & praktikum

mudah dipahami__

Istilah-istilah yang digunakan

ANAIAS

dalam LKPD dapat dimengerti_

Kalimat yang digunakan dalam

LKPD mudzh di

Komentar/ Saran :

Cydoh.. bedvs den b

anyok orn?

Y. o749

vzenarlk

Nganjuk,[.2.. 2000, 2022

Peserta Didik,

Robiatul Al ,Ado»wfulm L




Lampiran X1 Validasi Soal Test

LEMBAR VALIDASI

KISI-KISI DAN BUTIR SOAL BERPIKIR KREATIF

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan Kisi-kisi

dan butir soal dalam pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan LKPD

model Problem Based Learning untuk melatihkan berpikir kreatif siswa

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (\)

pada kolom yang tersedia.

2. Makna point validitas adalah 0 (tidak baik); 1 (kurang baik); 2 (cukup baik);

3 (baik); 4 (sangat baik)

KISI-KISI

KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF DAN INDIKATORNYA

perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari

KOMPETENSI DASAR

3.1 | Menggali informasi tentang konsep perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam bentuk

lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan.

a1 | Menyajikan hasil imformasi tentang konsep perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk lisan, tulis,
dan visual menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif.

Indikator Indikator Indikator Sub No. | KKO Soal Skorsing
pencapaian butir soal Berpikir Indikator | Soal
Kompetensi Kreatif | Berpikir Kriteria | SKO
Kreatif Jawaban
Mengnalisis | analisis Memberikan | Menjawab | 1 C4 | Ketika Adi ingin membuat es Jika 1
tentang perubahan | jawaban tantangan campur ibu menyuruh iya wtuk ‘menjawab
perubahan | wujud benda | sederhana i 3 pertanyaan
i , 5 mengambil es batu di dalam kulkas,
wujud mencair, cair dengan
benda ke padat kemudian adi berpikir kira-kira apa | relevan.
dalam yang menyebabkan air di dalam Jawaban
kehidupan " " yang
P kulkas itu dapat membeku. nghin
Perubahan wujud benda apa yang B
terjadi pada air yang dimasukkan ke
dalam kulkas ...
jika tidak | 0
a. cair ke gas menjawab
b. cair ke padat pertanyaan
c. padat ke gas
d. perkaratan
Analisis 2 C4 | Perhatikan diagram berikut ! jika 1
perubahan menjawab
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wujud analisis Membangun | Menjawab pertanyaan
benda peristiwa Pengetahuan | pertanyaan " B dengan
mengembun | Dasar 4 3 relevan.
Jawaban
B—— i
mungkin :
Ketika Rani hendak minum sirup D
melon, Rani memasukkan beberapa
potong es bam ke dalam gelas yang
berisi sirup, kemudian setelah jika tidak
beb il menjawab
eberapa saat rani melihat gelas pertanyaan
yang berisi es batu bagian luarnya
mengeluarkan butiran-butiran air.
Proses mengembun pada diagram
perubahan wujud benda di atas
ditunjukkan nomor ....
a.
b. 2
c3
d 4
Analisis c4 Ketika Ana melihat ibu sedang Jjika
perubahan | contoh Keterampilan | pertanyaan memasak di dapur, ia melihat ibu menjawab
wujud perubahan Dasar pertanyaan
Bénda wujud memasukkan mentega ke dalam dengan
mencair wajan setelah beberapa menit relevan.
dipaskan di atas kompor. mentega Jawaban
3 : s yang
yang tadinya padat mulai mencair. e
Di bawah ini manakah peristiwa A
perubahan wujud benda dari padat
ke cair selain mentega yang
" jika tidak
dipanaskan .... o
menjawab
pertanyaan

a. es batu yang berubah menjadi air
b. air panas yang berubah menjadi
uap ketika mendidih

kamper yang semakin lama

o

semakin habis

a

semen yang menjadi keras karena

tercampur air
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Analisis lisi b b |4 c4 Lahar panas yang mengalir dari Jjika 1
& . 2 K ilan | p Jetusan gunung berapi akan menjadi | Menjawab
wujud wujud Dasar bati ir jika telah dingi pertanyaan
benda membeku atu dan pasir jika telah dingin. dengan
Peristiwa di atas merupakan contoh | relevan.
perubahan wujud .... Jawaban
yang
a. peleburan mungkin :
b. pembekuan B
¢. penyubliman
dpengembynan jika tidak | 0
menjawab
pertanyaan
Analisis lisi b i 5 C4 | Santi mempunyai es krim, Ia lupa | jika 1
perubal p P meletakkannya di atas meja. Setelah menjawab
wujud wujud benda | dasar s pertanyaan
benda meneait ‘berapa lama es krim tersebut sudah dengan
relevan.
Jawaban
lumer dan meleleh. Hal ini termasuk | yang
peristiwa .... mnngkin' :
C
a. membeku
b. menyublim
§ jika tidak [ 0
¢. mencair ;
menjawab
d. menguap pertanyaan
ATAieE T - jawab | 6 k:‘q x jika 1 C d1): bila
& ‘menjawab gambar nyata ya gambar nyata semua, apabila gambar
pen N p b
wujud wujud dasar pertanyaan R e
benda mengkristal A. | dengan
relevan.
Jawaban
yang
mungkin :
B. D
3 jika tidak [ 0
A | menjawab
. pertanyaan




D.-

Berdasarkan gambar-gambar di atas,
urutan pembuatan proses garam

yang tepat adalah ...

a. (A)-(B)-(C)-(D)
b. (B)-(D)-(A)-(C)
¢ (D)-(A)-(B)-(C)
d. (D)-(B)-(A)-(C)

Analisis
perubahan
wujud
benda

gambar
perubahan
wujud

pemahaman
dasar

pertanyaan

[&]

Perhatikan gambar di bawah ini !

jika
menjawab
pertanyaan
dengan
relevan.
Jawaban
yang

Gelas yang berisi air dingin maka
permmukaan gelas tersebut terdapat
titik-titik air. Bagaimana Hal itu bisa
terjadi ...

. karena udara di uar gelas
mengalami penguapan

&

karena udara di luar gelas
mengalami peresapan

o

karena udara di huar gelas
mengalami pengembunan
karena udara di luar gelas
mengalami penyubliman

o

jika  tidak
menjawab
pertanyaan
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Analisis 8 Cc4 Suasana sejuk di pedesaan sangat Jika
ubah ubah indah, sampai suatu hari Reno menjawab
wujud wujud benda | dasar —_— i X pertanyaan
s s s erlibur ke rumah nenek yang Gian
berada di desa, ketika hari masih relevan.
pagi Reno melihat dedaunan yang. Jawaban
berada di sekeliling rumah nenek yang .
‘mungkin
tampak basah. Kira-kira hal tersebut | g
disebabkan adanya peristiwa ....
a. mencair jika tidak
b. mengembun ‘menjawab
c. mengkristal pertanyaan
d. menyublim
Analisis M lisis | Mz il 9 Cc4 Perhatikan gambar di bawah ini ! Jika
perubahan | perubahan gambar pertanyaan menjawab
wujud wujud benda | perubahan pertanyaan
benda mencair wujud dengan
relevan.
Jawaban
yang
mungkin :
B
jika  tidak
Gambar di atas merupakan salah menjawab
satu akibat yang disebabkan Ecriatiyaan
pemanasan global. Permukaan air di
kutub utara semakin meningkat.
Dari gambar tersebut, terjadi
perubahan wujud benda yaitu ...
a. membeku
b. mencair
c. menguap
d. menyublim
Analisis Melatih 10 |Cc4 Saat ibu merebus kacang hijau jika
bala bal h dengan panci tertutup, Sita menjawab
wujud wujud benda | dasar A 2 pertanyaan
bt cair ke uap membuka tutup panci dan di tutup dengan

relevan.
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panci terdapat butiran-butiran air. Jawaban
Butiran-butiran air yang terdapat di | Y8
. " mungkin
tutup panci tersebut berasal dari
peristiwa ___.
5. Mencaly ika tidak
b. Mengembun ‘menjawab
c. Menguap pertanyaan
d. Mendidih
Aualisis | Menganalisis | Melatih Menjawab | 11 | C4 | Perhatikan perubahan wujud kedua
perubahan | gambar pengetahuan | pertanyaan gambar di bawah ini ! -
wujud perubahan dasar JlkﬂA
benda wujud  pada z menjawab
dua buah pertanyaan
benda dengan
A = relevan.
Jawaban
yang
mungkin
A
jika tidak
menjawab
pertanyaan

Perubahan wujud benda dari kedua
gambar tersebut adalah ...

Gambar A Gambar B

a. | Benda padat — | Benda cair —
benda cair benda padat

b. | Benda padat— | Benda cair —
benda padat | benda padat

c. | Bendapadat | Benda padat

— cair — cair

d. | Bendapadat | Benda cair—
—benda gas | padat
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Struktur kalimat yang digunakan telah tepat

v

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

v

Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif

Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indikator butir soal

Soal sesnai dengan LKPD yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa

Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif

v

Struktur kalimat yang digunakan telah tepat

Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian

Soal sudah selaras dengan mdikator butir soal

Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur kemampuan bempikir kreatif siswa

Soal sudah selaras dengan mdikator kemampuan berpikir kreatif

Struktur kalimat yang digunakan telah tepat

14

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif

Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indikator butir soal

Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa

Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif
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Tingkat kesulitan Soal

v

soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa

v

Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif v
Struktur kalimat yang digunakan telah tepat v
12 Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v
Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v
Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian v
Soal sudah selaras dengan indikator butir soal v
Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan
Tingkat kesulitan Soal v
soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa v
Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif v
Struktur kalimat yang digunakan telah tepat
13 Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v
Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v
Struktur kalimat yang digunakan telal tepat v
10 Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v
Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v
Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian v
Soal sudah selaras dengan indikator butir soal v
Soal sesnai dengan LKPD yang telah disampaikan
Tingkat kesulitan Soal v
soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa v
Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif v
Struktur kalimat yang digunakan telak tepat v
11 Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v
Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v
Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian v
Soal sudah selaras dengan indikator butir soal R

Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan
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Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian

v

Soal sudah selaras dengan indikator butir soal

v

Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa

Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif v
Struktur kalimat yang digunakan telah tepat v
Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v
Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v
Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian v
Soal sudah selaras dengan indikator butir soal v
Soal sesnai dengan LKPD yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal v
soal telah memiliki unsur ‘kcmamp‘uan berpil{ir’knalir siswa v
Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif v
Tingkat kesulitan Soal v
soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa v
Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif v
Struktur kalimat yang digunakan telah tepat

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v
Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v
Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian v
Soal sudah selaras dengan indikator butir soal v
Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal v
soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa v
Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif v
Struktur kalimat yang digunakan telah tepat v
Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v

Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif
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Struktur kalimat yang digunakan telah tepat

v

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

v

Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v
Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian v
Soal sudah selaras dengan indikator butir soal v
Soal sesnai dengan LKPD yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal v
soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa v
Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif v
Struktur kalimat yang digunakan telah tepat v
Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v
Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v
Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian v
Soal sudah selaras dengan indikator butir soal v
Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan

Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian v
Soal sudah selaras dengan indikator butir soal v
Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal v
soal telah memiliki unsur kemampuan bempikir kreatif siswa v
Soal sudah selaras dengan mdikator kemampuan berpikir kreatif v
Struktur kalimat yang digunakan telak tepat v
Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v
Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v
Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian v
Soal sudah selaras dengan indikator butir soal v
Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal v
soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa v

Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif

132



133

Tingkat kesulitan Soal v
soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa v
Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif v
Struktur kalimat yang digunakan telah tepat v
2 Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v
Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v
Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian v
Soal sudah selaras dengan indikator butir soal v
Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan v
Tingkat kesulitan Soal v
soal telah memiliki unsur kemampuan berpikir kreatif siswa v
Soal sudah selaras dengan indikator kemampuan berpikir kreatif v
Struktur kalimat yang digunakan telah tepat v
3 Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v
Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v

TABEL PENILAIAN KISI-KISI Dan INSTRUMEN BUTIR SOAL

No. Soal Aspek Yang inilai Kriteria Penilaian
0f(1(2|3(4
1 Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal v
Indikator pencapaian dan indikator butir soal selaras dengan indicator berpikir keatif v
Soal sudah selaras dengan indikator pencapaian v
Soal sudah selaras dengan indikator butir soal v

Soal sesuai dengan LKPD yang telah disampaikan v
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<

adalah proses pembuatan es krim. mungkin
Contoh peristiwa yang b
menunjukkan proses penyubliman
Yaitiz: Tka tidak
P menjawab
a.  gelas retak ketika diisi air panas pertanyasn
b. baju di jemuran kering ketika
cuaca panas
c. balon pecah ketika terpapar
panas matahari
d. kapur barus habis karena berada
di tempat terbuka.
d. gas menjadi cair
Analisis i Melatih b |14 | C4 Berikan contoh peristiwa Jika
I p s jawab
mengkristal yang terjadi dalam mejewe
wujud wujud benda | dasar : G TS F pertanyaan
benda mengkristal kehidupan sehari-hari yang sering dengan
kalian temui adalah .... relevan.
Jawaban
a. proses pembuatan garam yang
b. proses pembuatan es batu mungkin :
¢. lilin yang di bakar A
d. proses menjemur pakaian
jika tidak
menjawab
pertanyaan
Analisis li Melatih b (15 [C4 Membeku merupakan peristiwa Jika
l y h perubahan wujud benda dari| cair maijaweb [d3): "
wujud wujud benda | dasar - . pertanyaan pertanyaannya tentang menyublim
benda menyublim menjadi padat. Kegiatan yang dengan
memanfaatkan proses perubahan relevan.
wujud benda dari cair menjadi padat | Jawaban
yang




d. cair menjadi padat
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Analisis Melatih 13 |Cc4 Saat masuk toilet sekolah Toni jika
bat L . melihat benda seperti bola kecil | Menjawab
wujud wujud benda | dasar iy . pertanyaan
baada padat ke gas yang berwarna, tetapi bola itu dengan
mengeluarkan harum, setelah relevan.
beberapa hari , tidak sengaja Toni | Jawaban
X 2 : i | Yang
melihat benda itu semakin mengecil sibglkii:
berbeda saat ia pertama melihat C
kemarin, ketika bertemu bu guru
Toni bertanya benda apakah yang ia
lihat, bu guru menjelaskan ternyata "kn_ tidak
menjawab
itu kamper atau pengharum ruangan. pertanyaan
Perubahan pada kamper tersebut
merupakan perubahan wujud....
a. padat menjadi cair
b. gas menjadi padat
¢. padat menjadi gas
Analisis Menganalisis | Melatih Menjawab | 12 | C4 | Saat Aris pulang sekolah, kemudian | jika
p p ganti baju dikamar, ia melihat benda | Menjawab
wujud wujud benda | dasar 3 N pertanyaan
Beida cairke gas di atas meja yang baunya harum, dengan
setelah ganti baju kemudian ia relevan.
menemui ibu dan menanyakan Jawaban
¢ o yang
benda apa yang ia temui dikamarmya S
tadi, kemudian ibu menjawab B
ternyata itu merupakan pengharum
ruangan. Proses menyebarmya bau ~ ;
harum dari p ruangan | Jika : tidak /{ [d2):
yang diletakan di kamar merupakan pe;vanyaan L
contoh pemanfaatan perubahan
wujud benda dari ....

a. padat menjadi cair
b. padat menjadi gas
¢. cair menjadi gas
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KOMENTAR/SARAN

Perbaikan pertama sudah diperbaiki sesuai saran. Perbaikan kedua, pada nomor 6,
12, dan 15 sesuai saran yang saya tuliskan pada naskah soal

KESIMPULAN
Kisi-kisi dan butir soal untuk melatihkan keterampilan berikir kretif siswa kelas ITT

MI Al Samiun Ngluyu dinyatakan :

A Layak diujikan tanpa revisi

B , Layak diujikan dengan revisi

c Tidak layak diujikan

*Lingkari salah Satu

Malang, 21 February 2022
Validator

(Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd)
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Lampiran XI11 Soal Pre-test

Materi : Perubahan Wujud Benda
Waktu : 40 menit
Petunjuk mengerjakan soal !
» Bacaleh do'a sebelum mengerjakan soal.
% Tulislah nama, nomor absen dan kelas.
» Bacalah soal dengan teliti dan mulailah dari soal yang kamu anggap mudah.
» Beri tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d yang kamu anggap paling benar
pada lembar jawaban yang telah disediakan
¥ Waktu yang diberikan 40 menit.
» Kerjakanlah dengan jujur dan teliti,
Nama :Bilia
No. Absen : 8 !

(o

1. Perubahan wujud benda dari zat cair menjadi zat padat disebabkan karena
proses ...

a. pembakaran

Xpedinginan

¢. pembusukan
d. perkaratan

(?\pmikan diagram berikut |

Proses mengembun ditunjukkan nomor...
al
b.2

)Qs
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CN B3
2. Contoh perubahan mencair terjadi pada ....
)( batu yang berubah menjadi air
b. kamper yang semakin lama semakin habis
€. semen yang menjadi keras karena tercampur air
d. air panas yang berubah menjadi uap ketika mendidih
‘4. Lahar panas yang mengalir dari letusan gunung berapi akan menjadi batu
dan pasir jika telzh dingin. Peristiwa ini merupakan contoh ...
a. peleburan

b. pembekuan
c. penyublim;ln
Xpengembunan
5. Santi mempunyai es krim, la lupa meletakkannya di atas meja. Setelah
berapa lama es krim tersebut sudah lumer dan meleleh. Hal ini termasuk
peristiwa ...

a. membeku

6. Esbatu pada gelas yang didismkan pada suhu ruang akan mengalami proses
perubzhan wujud ...

a. benda cair menjadi gas
b. benda padat menjadi gas
c. benda cair menjadi padat
\y\bmd. padat menjadi cair
7. Gelas yang berisi air dingin lama-lama dinding luar gelas akan terlihat butir-
butir air. Hal itu disebabkan karena ...,
8, Udara di luar gelas'mengalami penguapan
b. Air di dalam gelas keluar karena pembekuan
){ Udara di luar gelas mengembun karena pendinginan
d. Air di dalam gelas keluar karena pendinginan pengembunan



8. Jika di pagi hari dedaunan tampak basah, hal ini disebabkan oleh peristiwa

d. menyublim

9. Perhatikan gambar di bawah ini |

Dinding gelas basah karena ....
a. air meresap malui pori —pori
b. es mencair sehingga tumpah
¢. es menguap dan menempel pada gelas
Xwap air di sekitar gelas mengembun
10. Pemanasan pada air akan mengakibatkan air berubah wujud menjadi ....
a.es
b, embun

K uap

d. titik air
11. Menjemur baju adalah kegiatan yang memanfaatkan peristiwa ....

%menguap
b. membeku
€. mencair
d. menyublim
’1\?. Proses menyebamya bau harum dari minyak wangi yang diletakan di kamar
merupakan contoh pemanfastan perubahan wujud benda dari ...
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a. padat menjadi cair
b. padat menjadi gas
¢. cair menjadi gas
7(cair menjadi padat
ad 13s Kamay mandi menjadi harum karena adanya kamper. Perubahan kamper
’ tersebut adalah perubahan wujud ....
. padat menjadi cair
b. gas menjadi padat
c. padat menjadi gas
d. gas menjadi cair
0\14. Peristiwa mengkristal dapat terjadi karena adanya ...
a. pelepasan kalor
b. menerima kalor
c. penstabilan suhu

x panas

YA1S. Lilin mencair termasuk perubahan yang bersifat ...
a. tetap
b. permanen
c. dapat balik
X diam



Lampiran X111 Soal Post-test

Materi : Perubahan Wujud Benda

Waktu : 40 menit

Petunjuk mengerjakan soal !

»

>
>
>

7

Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal.
Tulislah nama, nomor absen dan kelas. *
Bacalah soal dengan teliti dan mulailah dari soal yang kamu anggap mudah.
Beri tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d yang kamu anggap paling benar pada
lembar jawaban yang telah disediakan
Waktu yang diberikan 40 menit.
Kerjakanlah dengan jujur dan teliti.
Nama N abilla Eka L -
No. Absen : %
Kelas H %
Ketika Adi ingin membuat es campur ibu menyuruh iya untuk mengambil es batu di
dalam kulkas, kemudian adi berpikir kira-kira apa yang menyebabkan air di dalam
kulkas itu dapat membeku. Perubahan wujud benda apa yang terjadi pada air yang
dimasukkan ke dalam kulkas ....
a. cair ke gas
)( cair ke padat
c. padat ke gas
d. perkaratan
Perhatikan diagram berikut !
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Ketika Rani hendak minum sirup melon, Rani memasukkan beberapa potong es batu ke
dalam gelas yang berisi sirup, kemudian setelah beberapa saat rani melihat gelas yang
berisi cs batu bagian luamya mengeluarkan butiran-butiran air, Proses mengembun
pada diagram perubahan wujud benda di atas ditunjukkan nomor ....

a |
b. 2
¢ 3
X5
3. Ketiks Ana melihat ibu sedang memasak di dapur, ia melihat ibu memasukkan mentega
ke dalam wajan setelah beberapa menit dipaskan di atas kompor, mentega yang tadinya
padat mulai mencair. Di bawah ini manaksh peristiwa perubahan wujud benda dari
padat ke cair selain mentega yang dipanaskan ...,
K es batu yang berubah menjadi air
b. air panas yang berubah menjadi uap ketika mendidih
¢. kamper yang semakin lama semakin habis
d. semen yang menjadi keras karena tercampur air
4. Lahar panas yang mengalir dari letusan gunung berapi akan menjadi batu dan pasir jika
telah dingin. Peristiwa di atas merupaken contoh perubahan wujud ...
a. peleburan
Tb, pembekuan
¢, penyubliman
d. pengembunan
5. Santi mempunyai es krim, Iz lupa meletakknnnya di atas mcja. Setelah berapa lama es
krim terscbut sudah lumer dan meleleh. Hal ini termasuk peristiwa ...
a, membeku
b. menyublim

,X mencair

d. menguap
6. Perhatikan gambar di bawah ini !
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A L7
Setelah mengkristal garam akan segera dipanen

574

B. 5 .

Tambak diisi air laut

¢
Garam yang sudah dip

Jpp———
Sy ST o e

C
anen kemudian dijual ke pabrik

D. - '
Di pinggir pantai petani menyiapkan petak-petak tambak
buatan proses garam yang tepat adalah

Berdasarkan gambar-gambar di atas, urutan pem

D< (A)—(B)—(C)—(D)

b. (B)—(D)—(A)-(C)
c. (D)-(A)-(B)-(C)
d. (D)-(B)-(A)-(C)

7. Perhatikan gambar di bawah ini !

Gelas yang berisi air dingin maka permukaan gelas tersebut terdapat titik-titik air.

Bagaimana Hal itu bisa terjadi ....
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: :::: :::: :i luar gelas mengalami penguapan
i luar gelas mengalami peresapan
% karena udara g [yar gelas mengalami pengembunan
d. karena udarg dj Juar gelas mengalsmi penyubliman
8. Suasang sejuk di pedesaan sangat indah, sampai suatu hari Reno berlibur ke rumah
nenek yang berada di desa, ketiks hari masih pagi Reno melihat dedaunan yang berada
di sekeliling rumah nenek tampak basah, Kira-kira hal tersebut disebabkan adanya
peristiwa ...,
a. mencair
. mengembun
. mengkristal
d. menyublim
9. Perhatikan gambar di bawah ini !

Gambar di atas merupakan salah satu akibat yang dischabkan pemanasan global. }
Permukaan air di kutub utara’ semakin meningkat, Dari gambar terscbut, terjadi {

perubzhan wujud benda yaitu ...,

a. membeku
‘)!'.\ mencair

c. menguap

d. menyublim

. 10, Saat ibu merebus kacang hijau dengun panci tertutup, Sita membuka tutup panci dan di

tutup panci terdapat butiran-butiran air. Butiran-butiran air yang terdapat di tutup panci
tersebut berasal dari peristiwa ...

a. Mencair

b. Mengembun
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- Mendidih

1. P
crhatikan perubahan wujud kedua gambar di bawsh ini

Perubahan wujud benda dari kedua gambar tersebut adalah ...

Gambar A Gambar B

#_ | Benda padat—benda | Benda cair — benda
cair padat

b. | Benda padat—benda | Benda cair—benda
padat padat

¢. | Benda padat—cair Benda padat — cair

d. | Benda padat —benda | Benda cair— padat

gas

12, Saut Aris pulang sekolah, kemudian ganti baju dikamar, ia melihat benda di atas meja
yang baunya harum, setelah ganti baju kemudian ia menemui ibu dan menanyakan
bends apa yang ia temui dikemamya tadi, kemudian ibu menjowab temyata itu
merupakan pengharum ruangan. Proses menyebamya bau harum dari pengharum
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ruangan yang diletakan di kamar meruy;
benda dari ...,

8. padat menjadi cair
. padat menjadi gas
84s menjadi cair
d. cair menjadi padat ) B

pakan contoh pemanfaatan perubahan wujud

13. Saat masuk toilet sekolah Toni melihat benda scperti bole kecil yang berwama, tetapi
bola itu mengeluarkan harum, setelah beberapa hari , tidak sengsja Toni melihat benda
itu semakin mengecil berbeda saat ia pertama melihat kemarin, ketika bertemu by gury
Toni bertanya benda apakah yang ia lihat, bu guru menjelaskan temyata itu kamper atau
pengharum ruangan, Perubahan pada kamper tersebut merupakan perubahan wujud....
8. padat menjadi cair
b. gas menjedi padat
M padat menjadi gas
d. gas menjadi cair

14, Berikan contoh peristiwa mmg!crisul yang terjadi dalam kehidupan schari-hari yang
sering kalian temui adalah ....

# proses pembuatan garam
b. proses pembuatan cs batu
c. lilin yang di bakar

d. proses menjemur pakaian

15, Menyumblim merupakan peristiwa perubzhan wujud benda dari padat menjadi gas.
Contoh peristiwa yang menunjukkan proses penyubliman yaitu ...,

a. gelss retsk ketika diisi air panas
b. baju di jemuran kering ketika cuaca panas
c. balon pecuh ketika terpapar panas matahari
"~ kapur barus habis karena berada di tempat terbuka.
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Lampiran X1V Dokumentasi
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